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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Metode Maternal Reflektif Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berbicara Anak Tunarungu Kelas III SLB-B Widya 
Bhakti Semarang Tahun Ajaran 2009/2010. 
Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas. Sasran penelitian adalah siswa 
Tunarungu kelas III yang berjumlah 5 anak. Tehnik pengumpulan data dengan tes 
yang diterapkan dalam siklus I dan siklus II. Dengan kriteria penilaian sangat 
baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. 
Analisis data dilakukan dengan tehnik analisis data deskriptif komparatif yaitu 
membandingkan hasil tes kondisi awal, nilai tes siklus I dan nilai tes siklus II. 
Hasil penelitian menunjukkan dari kondisi awal mencapai rata-rata 6,0 bila 
diprosentase yang tuntas 40% . Dari kondisi awal ke siklus I rata-rata meningkat 
menjadi 6,6, bila dihitung prosentase yang tuntas 60%. Dari siklus I ke siklus II 
meningkat menjadi 7,1 bila diprosentase yang tuntas 80%.  Bila dilihat secara 
keseluruhan dari kondisi awal sampai siklus II menglami peningkatan ketuntasan 
kelas mencapai 40% yaitu meningkat dari 40% menjadi 80%. Dengan demikian 
hasil tindakan nilai rata-rata siklus II dengan metode reflektif dapat meningkatkan 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Di dalam UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada bab II pasal 3 disebutkan bahwa : “Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bertakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Agar tujuan pendidikan nasional dapat tercapai, maka proses pendidik 
perlu dimulai sejak dini yaitu sejak pendidikan dasar. Pendidikan dasar dapat 
memberikan pondasi dalam menyiapkan anak ke jenjang pengajaran tingkat 
selanjutnya. Anak tunarungu mengalami hambatan dalam berbahasa atau bicara. 
Hal ini sangat mempengaruhi terhadap pendidikannya, maka perlu pengembangan 
bahasa atau berbicara seawal dan sebaik-baiknya. Perasaan anak tunarungunya 
muncul diawali dengan meniru pada turarungu, peniruannya terbatas pada 
peniruan visual. Berarti keberhasilan pendidikan dasar akan  mendukung 
keberhasilan anak pada sekolah lanjutan. Meskipun anak tunarungu tidak dapat 
mendengar tetapi dia harus diajak bicara, karena tunarungu belum tentu bisu. Pada 
kenyataannya kemampuan berbicara anak tunarungu prasekolah dan tingkat 
sekolah dasar kurang minat dalam berbicara. Kemampuan minat berbicara anak 
tunarungu dapat dilihat dari prestasi belajar berbicara pada pelajaran bahasa 
Indonesia. Pada kenyataannya anak tunarungu perhatiannya tercurah pada aktifitas 
yang mereka alami sehingga perlu alternatif lain agar anak tunarungu dalam 
terlibat aktif dalam berbicara. 
Untuk meningkatkan minat berbicara anak tunarungu harus kita sesuaikan 





bila menggunakan pendekatan yang sesuai serta dapat meningkatkan kemampuan 
anak dalam berbicara. Strategi dan penggunaan metode yang sesuai dengan 
kondisi anak merupakan stimulasi penting yang dapat merangsang anak untuk ikut 
berperan aktif di dalam percakapan. 
Dengan adanya hambatan perkembangan bahasa dan bicara anak 
tunarungu membutuhkan layanan pendidikan yang sesuai dengan kemampuannya. 
Bahasa merupakan faktor penting dalam berkomunikasi, mempelajari ilmu 
pengetahuan dan dalam kehidupan bermasyarakat. Strategi pembelajaran yang 
tepat, penggunaan media atau alat bantu yang sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik anak, agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan lebih efektif, 
efisien sehingga dapat berhasil dengan maksimal. 
Bahasa juga sebagai alat komunikasi yang digunakan untuk berhubungan 
dengan sesamanya. Apabila sekelompok manusia memiliki bahasa yang sama 
maka dapat bertukar pikiran tentang segala sesuatu yang dialaminya baik secara 
kongkrit maupun abstrak. 
Gangguan pendengaran yang dialami oleh anak tunarungu menyebabkan 
mereka tidak mampu mendengarkan secara baik. Artinya mereka tidak mengalami 
proses peniruan suara setelah masa meraban, proses peniruannya hanya terbatas 
pada peniruan visual saja. Sehingga pada perkembangan selanjutnya anak 
tunarungu mengalami hambatan dalam perkembangan bahasa dan bicara. Keadaan 
ini menyebabkan anak tunarungu mengalami kesulitan bila berhubungan dengan 
orang-orang normal. 
Pendidikan luar biasa bagi anak tunarungu dapat diwujudkan di beberapa 
lembaga pendidikan nampaknya belum dapat mengantarkan lulusannya sejajar 
dengan sebayanya yang mendengar. Hal ini disebabkan oleh beberapa factor 
diantaranya kwalitas tenaga kependidikan, sistem pembelajaran, sarana dan 
prasarana yang paling penting adalah sistem komunikasi bagi anak tunarungu 
khususnya dalam kegiatan belajar mengajar. Sistem komunikasi menjadi 
komponen yang sangat penting dan mendasar bagi kelangsungan dan keberhasilan 
bagi pendidikan anak tunarungu. Anak tunarungu yang mempunyai ketrampilan 
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berkomunikasi dan berbahasa yang baik diharapkan dapat mengikuti proses 
belajar mengajar dengan baik dan menghasilkan keluaran yang baik juga. 
Ketunarunguan yang diderita sejak lahir akan menimbulkan berbagai 
permasalahan yang menyangkut seluruh hidup dan penghidupan penyandangnya. 
Masalah terbesar yang dialami adalah seseorang yang bila hilang/ berkurang 
fungsi pendengaranya adalah hambatan keterlambatan dalam komunikasi dengan 
lingkungan. 
Jika seseorang menderita ketunarungan sejak lahir, ia akan 
mengembangkan kemampuan berbahasa yang spontan, sehingga dalam usaha utuk 
bermasyarakat dan memasyarakat akan timbul berbagai permasalahan dalam 
aspek social, emosional dan mental (Maria Susila Yuwati, 2000: 17). 
Pemanfaatan sisa rungu pada anak tunarungu akan besar sekali artinya 
bagi kehidupan sehari-hari. Anak tunarungu tergolong kurang rungu, indera 
pendengaranya akan tetap memegang peranan penting untuk membantu 
menangkap pembicaraan di lingkungannya. Anak yang tergolong tulis, buka 
rungunya yang mempunyai peranan di dalam rongga-rongga tubuh dan kemudian 
mengantarkan ke otak 
Akibat dari kehilangan kemampuan mendengar tersebut, maka dapat 
disebut sebagai children with problem in learning (anak dengan problem dalam 
belajar), yang membawa konsekwensi kepada children with special needs (anak 
dengan kebutuhan khusus). 
Perkembangan bahasa ternyata bersamaan atau terjadi dalam percakapan. 
Dapat dikatakan, dimana ada percakapan di situ terjadi perkembangan bahasa. 
Bila percakapan anak semakin meningkat, luas percakapan berkembang seirama 
dengan pengetahuan yang dikuasainya. Percakapan dapat dikatakan sebagai poros 
perkembangan bahasa. Percakapan merupakan poros dari perkembangan bahasa 
anak pada umumnya, terutama bagi anak yang mendengar. 
Percakapan disini yang dimaksud adalah percakapan yang terjadi pada 
proses kegiatan belajar mengajar di sekolah anak tunarungu yang menggunakan 
metode Oral Natural yang reflektif/ metode percakapan yang reflektif (MMR) 
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Mempelajari banyak faktor yang dapat menjadi penyebab terjadinya 
kekurangberhasilan, maka pembelajaran bahasa Indonesia perlu dikaji faktor 
utama yang memungkinkan sebagai kesulitan yang dihadapi peserta didik. 
Melalui pengkajian dapat ditemukan dan sekaligus ditentukan langkah-langkah 
untuk memperbaikinya. Beberapa upaya telah dilakukan, tapi belum menunjukkan 
hasil yang memuaskan terutama dalam ketrampilan memperbaiki bicara anak. 
Atas dasar kenyataan yang demikian, maka perlu dicari metode yang lainnya yang 
dapat meningkatkan prestasi anak dalam berbicara. Siswa anak tunarungu SLB-B 
Widya Bhakti hasil belajar kemampuan berbicara rata-rata pada semester I 
menunjukkan nilai 5 (lima), ini berarti di bawah nilai kriteria ketuntasan minimal 
nilai 6 (enam). Salah satu upaya yang dilakukan di SLB-B Widya Bhakti 
Semarang adalah dengan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 
ketentuan anak yaitu dengan menggunakan metode Maternal Reseptif. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka perumusan masalah 
yang dapat dikemukakan adalah: Apakah dengan metode maternal reflektif dapat 
meningkatkan kemampuan bicara pada anak tunarungu di kelas III SDLB-B 
Widya Bhakti Semarang tahun 2009/2010. 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : “Untuk mengetahui apakah 
melalui metode maternal reseptif dapat meningkatkan kemampuan bicara siswa 







D. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat penelitian tindakan kelas ini penulis mengharapkan agar 
memperoleh manfaat secara teoritis maupun praktis sehingga berguna bagi 
perkembangan Ilmu pendidikan. 
Adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a) Sebagai bahan acuan untuk menambah pengetahuan dan pengalaman 
tentang pembelajaran bicara melalui metode maternal reseptif mata 
pelajaran bahasa Indonesia. 
b) Sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut sehingga dapat meningkatkan 
dan menambah wawasan bagi peneliti dalam mengembangkan ilmu dan 
teknologi pendidikan pada umumnya dan khususnya siswa Tunarungu. 
2. Manfaat Praktis 
a) Manfaat bagi anak 
Dapat mengurangi rasa rendah diri, sehingga anak lebih percaya diri, serta 
meningkatkan kemampuan belajar pada mata pelajaran yang lainnya. 
b) Manfaat bagi guru 
Manfaat yang bisa diambil oleh guru yaitu mengenal strategi pembelajaran 
tentang metode maternal reseptif mata pelajaran bahasa Indonesia siswa 
















A. Kajian Teori 
                   
1. Tinjauan Tentang Anak Tunarungu 
 
a. Pengertian Anak Tunarungu 
Ketunarunguan merupakan hambatan pendengaran yang disebabkan 
oleh alat pendengaran yang mengalami gangguan. Gangguan tersebut terdapat 
pada sebagian organ-organ pendengaran atau keseluruhan. Ketunarunguan 
sering disebut dengan istilah lain, seperti anak tunarungu wicara, anak tulis, 
anak biru atau anak bisa tuli. Para ahli banyak berpendapat tentang 
ketunarunguan. Hal tersebut antara lain Mufti Salim (1983: 8) memberikan 
pengertian sebagai berikut: 
“Anak tunarungu adalah anak yang mengalami kekurangan atau 
kehilangan kemampuan mendengar yang disebabkan oleh kerusakan 
atau tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengarannya 
sehingga mengalami hambatan-hambatan dalam perkembangan 
bahasanya”. 
 
Pengertian anak tunarungu menurut Mufti Salim (1984: 8): Anak 
tunarungu ialah anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan 
kemampuan mendengar yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak 
berfungsinya  sebagian atau seluruh alat pendengaran sehingga ia mengalami 
hambatan dan perkembangan bahasanya. Ia memerlukan bimbingan dan 
pendidikan khusus untuk mencapai kehidupan lahir batin yang layak. 
Sedangkan menurut Andreas Dwijosumarto (dalam Sutjihati, 1996: 74) 
mengemukakan bahwa : 
Seseorang yang tidak atau kurang mampu mendengar suara dikatakan 
tunarungu. Ketunarunguan dibedakan menjadi dua kategori, yaitu tuli 
(deaf) dan kurang dengar (hard of hearing). Tuli adalah mereka yang 
indra pendengarannya mengalami kerusakan dalam taraf berat 





dengar adalah mereka yang indra pendengarannya mengalami 
kerusakan tetapi masih berfungsi untuk mendengar, baik dengan 
maupun tanpa menggunakan alat Bantu dengar (hearing aids). 
 
Menurut Herry Widyastono, (2003 : 53) berpendapat 
 
Secara medis ketunarunguan berarti kekurangan atau kehilangan 
kemampuan dengan yang disebabkan oleh kerusakan dan/atau tidak 
berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran; sedangkan 
secara pedagogis ketunarunguan ialah kekurangan atau kehilangan 
kemampuan dengar yang mengakibatkan hambatan dalam 
perkembangan sehingga memerlukan bimbingan dan pendidikan 
khusus 
 
Dari beberapa definisi tentang anak tunarungu, pada dasarnya 
menekankan pada masalah kelainan pendengaran bagi anak tunarungu yang 
berpengaruh terhadap kemampuan bahasanya secara lisan. Beberapa istilah 
yang digunakan seperti tuli, kurang dengar dan tunarungu merupakan istilah 
yang dipakai orang untuk menyebutnya tetapi pada umumnya kalangan 
pendidikan luar biasa atau social menyebut tunarungu. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak 
tunarungu adalah anak yang kehilangan sebagian pendengaran atau seluruh 
pendengarannya sehingga mengalami kesulitan dalam berkomunikasi yang 
akhirnya mengakibatkan hambatan dalam perkembangannya, sehingga anak 
tunarungu memerlukan bantuan atau pendidikan secara khusus. Secara umum 
anak dikatakan tunarungu apabila pendengarannya tidak berfungsi 
sebagaimana umumnya anak normal yang sebaya. 
 
b. Faktor penyebab anak tunarungu 
Secara umum penyebab ketunarunguan dapat terjadi sebelum lahir 
(prenatal), ketika lahir (natal) dan sesudah lahir (post natal) (Sutjiahati 
Sumantri, 1996: 75). 
1) Pada saat sebelum dilahirkan (prenatal) 
a) Karena keturunan : salah satu atau kedua orang tua anak menderita 
tunarungu atau mempunyai gen sel pembawa sifat abnormal. 
Misalnya: dominant gent, resesiv gen dan lain-lain. 
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b) Karena penyakit : sewaktu mengandung ibu terserang suatu penyakit 
terutama penyakit-penyakit yang diderita pada saat kehamilan 
trimester pertama yaitu saat pembentukan ruang telinga. Misalnya: 
rubella, morbili dan lain-lain. 
c) Karena keracunan obat-obatan: pada saat hamil ibu minum obat-obatan 
terlalu banyak, atau ibu seorang pecandu alcohol, tidak dikehendaki 
kelahiran anaknya atau minum obat penggugur kandungan akan dapat 
menyebabkan ketunarunguan pada anak yang dilahirkan. 
2) Pada saat kelahiran 
a) Sewaktu ibu melahirkan mengalami kesulitan sehingga persalinan 
dibantu dengan vacuum/ penyedot (tang) 
b) Prematuritas yaitu bayi yang lahir sebelum waktunya. 
3) Pada saat setelah kelahiran (post natal) 
a) Karena infeksi, misalnya: infeksi pada otak (meningitis) atau infeksi 
umum seperti differi, morbili, dan lain-lain 
b) Pemakaian obat-obatan otopsi pada anak 
Menurut Permarian Samad dan Tati Hernawati (1996:33) penyebab 
ketunarunguan dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
1) Faktor dari dalam diri anak. 
a) Salah satu orang tua atau keluarga yang mengalami kelainan 
tunarungu. 
b) Kerusakan plasenta yang mempengaruhi perkembangan janin karena 
keracunan pada saat ibu mengandung. 
c) Penyakit Rubella yang menyerang janin ibu pada masa kandungan tiga 
bulan pertama. 
2) Faktor dari luar diri anak. 
a) Faktor dari kecelakaan yang mengakibatkan kerusakan alat 
pendengaran telinga bagian dalam, tengah maupun luar. 
b) Meningitis atau radang selaput otak. 
c) Otitis media. 
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Otitis media adalah radang pada telinga bagian tengah, sehingga 
menimbulkan nanah. 
d) Terjadinya infeksi pada saat anak dilahirkan. 
Penulis menyimpulkan dari pendapat di atas bahwa penyebab 
ketunarunguan antara lain sebelum lahir salah satunya faktor genetik, saat 
lahir salah satunya adalah prematur, dan setelah kelagiran salah satunya adalah 
faktor trauma fisik. Selain itu faktor dari dalam anak dan faktor dari luar diri 
anak menjadi faktor juga dapat menjadi penyebab ketunarunguan.   
c. Klasifikasi Ketunarunguan 
Klasifikasi menurut tarafnya dapat diketahui dengan tes audiometris. 
Menurut Andreas Dwijo Sumarto (dalam Sutjihati Soemantri, 1996: 76) untuk 
kepentingan pendidikan ketunarunguan sebagai berikut: 
1) Tingkat I : Kehilangan kemampuan mendengar antara 35-40 dB 
penderita hanya memerlukan latihan berbicara dan 
bantuan mendengar secara khusus. 
2) Tingkat II : Kehilangan kemampuan mendengar antara 55-69 dB 
pendeita memerlukan sekolah secara khusus dalam 
kebiasaan sehari-hari memerlukan latihan 
3) Tingkat III : Kehilangan kemampuan mendengar antara 70-89 dB 
4) Tingkat IV : Kehilangan kemampuan mendengar 70 dB ke atas anak 
yang kehilangan kemampuan mendengar dari tingkat II 
s/d IV pada hakekatnya memerlukan pelayanan 
pendidikan khusus 
Klasifikasi anak tunarungu menurut Samuel A. Kirk (dalam P. Somad 
dan T. Herawati, 1996: 29): 
1) 0 dB : Menunjukkan pendengaran yang optimal 
2) 0 – 26 dB : Menunjukkan orang masih mempunyai pendengaran yang 
normal 
3) 27 – 40 dB : Mempunyai kesulitan mendengar bunyi-bunyi yang jauh, 
membutuhkan tempat duduk yang strategis letaknya dan 
memerlukan terapi bicara (tergolong tunarungu ringan) 
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4) 41 – 55 dB : Mengerti bahasa percakapan, tidak dapat mengikuti 
diskusi kelas, membutuhkan alat Bantu dengar dan terapi 
bicara (tergolongan tunarungu sedang) 
5) 56 – 70 dB : Hanya dapat mendengar suara dari jarak yang dekat, 
masih mempunyai sisa pendengaran untuk belajar bahasa 
dan bicara dengan menggunakan alat bantu mendengar 
serta dengan cara yang khusus (tergolong tunarungu agak 
berat) 
6) 71 – 90 dB : Hanya dapat mendengar bunyi yang sangat dekat, 
kadang-kadang dianggap tuli, membutuhkan pendidikan 
luar biasa yang intensif membutuhkan alat Bantu dengar 
dan latihan bicara khusus (tergolong tunarungu berat) 
7) 91 db ke atas : Mungkin sadar adanya bunyi atau suara dan getaran, 
banyak bergantung pada penglihatan daripada 
pendengaran untuk proses menerima informasi, dan yang 
bersangkutan dianggap tuli (tergolong tunarungu berat 
sekali) 
Klasifikasi anak tunarungu menurut Myklebus (dalam Muljono 
Abdurrahman dan Sudjadi S, 1994: 61): 
1) Tingkat pendengaran, yaitu bergantung pada tingkatan kehilangan 
pendengaran dalam pendengaran decibel sebagai hasil pengukuran dengan 
alat audiometer standar ISO (International Standart Organization), yaitu : 
d) Sangat ringan 27 – 40 dB 
e) Ringan  41 – 55 dB 
f) Sedang  56 – 70 dB 
g) Berat  71 – 90 dB 







2) Waktu rusaknya pendengaran 
a) Bawaan : Tunarungu sejak lahir dan tunarungu indra 
pendengaran sudah tidak berfungsi untuk maksud 
kehidupan sehari-hari. 
b) Perolehan : Anak lahir dengan pendengaran normal akan 
tetapi di kemudian hari indra pendengarannya 
menjadi tidak berfungsi yang disebabkan karena 
kecelakaan atau suatu penyakit 
 
3) Tempat terjadinya kerusakan pendengaran 
a) Kehilangan pendengaran konduktif, yaitu hilangnya pendengaran 
disebabkan oleh gangguan pada telinga luar dan telinga bagian tengah 
sehingga menghambat jalannya suara ke telinga bagian dalam. 
b) Kehilangan pendengaran sensori-neural, disebabkan oleh kerusakan 
pada telinga bagian dalam 
c) Kehilangan pendengaran campuran disebabkan adanya kerusakan di 
telinga bagian tengah dan bagian dalam 
d) Kehilangan pendengaran sentral atau perceptual, disebabkan oleh 
kerusakan pada syaraf pendengaran (Smith dan Neisworth, 1975: 
P.357). 
M. Cem Girgin dalam Internasional Jurnal of Special Education vol 23 
no. 2. 2008 membahas mengenal tunarungu seperti berikut ini : 
Children with profuond hearing – impairment show a wide rang of 
spoken language abillitas, some having highly intelligible speech 
while other have unintelligible speech. This is due to err in spech 
production. (M. Cem Gergin , http : // www.google co. Id / # hl = id & 
q = jurnal + internasional + children + with + hearing + impairment & 
aqi = & oq = rfai = 4 dd 331 607 e 3e 3 ce8) 
Penulis menyimpulkan dari berbagai pendapat di atas bahwa 
klasifikasi ketunarunguan berdasarkan atas tingkat gangguan pendengaran, 
waktu terjadinya ketunarunguan dan tempat terjadinya kerusakan pendengaran                                                                                                             
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sehingga menunjukkan bahwa semakin besar jumlah kehilangan pendengaran 
maka semakin parah atau semakin buruk kemampuan berbicara dan makin 
sulit berkomunikasi. 
Kemampuan kognitif anak tunarungu pada umumnya normat atau rata-
rata. Anak tunarungu kurang dalam penguasaan dan pemahaman dalam hal 
berbahasa untuk mengerti berbagai hal. Mereka memiliki hambatan dan 
keterbatasan dalam memahami arti bahasa atau kata-kata yang bersifat 
abstrak. Akibat dari kurang kemampuan daya abstraksi anak tunarungu akan 
mengalami prestasi belajar yang lebih rendah dibandingkan dengan anak 
mendengar. Rendahnya prestasi belajar anak tunarungu bukan karena 
kemampuan yang rendah, tetapi karena intelegensinya tidak mendapat 
kesempatan berkembang secara maksimal. 
d. Karakteristik Anak Tunarungu 
Ketunarunguan tidak tampak jelas bila dibandingkan dengan anak 
yang mengalami kelainan fisik lainnya. Tetapi anak tunarungu karakteristik 
yang khas. Menurut Permanarian Somad dan Tati Herawati karakteristik anak 
tunarungu dilihat dari segi intelegensi, bahasa dan bicara, emosi serta social 
adalah sebagai berikut : 
1) Karakteristik dalam segi intelegensi 
Kemampuan intelektual anak tunarungu memiliki intelegensi 
tinggi, rata-rata dan rendah. 
Pada umumnya anak tunarungu memiliki intelegensi normal atau 
rata-rata karena kesulitan dalam memahami bahasa. Kebanyakan anak 
tunarungu prestasi belajarnya rendah pada mata pelajaran yang 
diverbalisasikan, tetapi untuk pelajaran yang tidak diverbalisasikan akan 
seimbang dibanding anak normal. 
2) Karakteristik dalam segi bahasa dan bicara 
Kemampuan berbicara dan bahasa anak tunarungu mengalami 
hambatan karena tidak mampu mendengar. Anak tunarungu memerlukan 
pembinaan berbicara dan bahasa secara khusus. 
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Anak tunarungu tidak mampu mendengar bahasa, jadi kemampuan 
berbahasanya harus dilatih secara khusus. 
Bicara dan bahasa anak tunarungu pada awalnya sulit dipahami, 
tetapi bila semakin lama bergaul dengan anak tunarungu kita akan dapat 
memahami maksud dari bicaranya. 
3) Karakteristik dari segi emosi dan social 
Anak tunarungu sering menyendiri atau kadang juga dijauhi teman-
temannya dalam pergaulan sehari-hari. Keadaan seperti ini menjadi 
hambatan dalam perkembangan kepribadian anak menuju kedewasaan. 
Keterasingan anak akan menyebabkan efek-efek negative seperti : 
a) Egosentrisme yang lebih dibanding anak nomal 
b) Mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang lebih luas 
c) Ketergantungan pada orang lain 
d) Perhatiannya lebih sulit dialihkan 
e) Memiliki sikap yang polos, sederhana dan tidak banyak masalah 
f) Lebih mudah mrah dan cepat tersinggung 
Berdasarkan uraian tentang karakteristik anak tunarungu di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa anak tunarungu memiliki berbagai hambatan. 
Keterbatasan pengetahuan dan ketidaktetapan emosi dapat mempengaruhi 
perkembangan kepribadiannya. Dalam berbahasa anak tunarungu juga 
mengalami hambatan pada saat mengadakan kontak dengan orang lain 
sehingga akansegan berlatih berbicara, berkomunikasi dan muncul perasan 
malu, merasa selalu bersalah, takut ditertawakan, takut menatap dan banyak 
hal-hal yang lain lagi.  
e. Perkembangan Bahasa Bagi Anak Tunarungu 
Anak tunarungu mengalami perkembangan bahasa seperti anak 
normal. Pada umur 6 bulan anak mengalami masa meraban seperti anak 
normal. Anak tunarungu pada masa ini juga mulai membuat bunyi yang 




Ketunarunguan yang dialami anak sejak lahir perkembangan 
bahasanya terhenti pada masa meraban, karena dia tidak bisa merespon bunyi-
bunyi yang berasal dari lingkungan sekitarnya. 
Tidak adanya masukan bunyi suara atau masukan yang diterima oleh 
anak maka alat bicaranya tidak terlatih dan mengakibatkan alat bicaranya 
menjadi kaku. Akhirnya mereka kesulitan dalam mengungkapkan sesuatu 
tanpa latihan bicara, karena alat bicaranya tidak terbiasa bergerak spontan 
melainkan harus mengejan. 
Pendidikan anak tunarungu untuk mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi (Permanarian dan Herawati, 2004: 31). 
1. Didiklah anak tunarungu seperti mendidik anak-anak yang mendengar 
2. Libatkan anak tunarungu dalam kegiatan keluarga 
3. Jangan memanjakan anak tunarungu secara berlebihan 
4. Berilah kesempatan bermain seluas mungkin pada anak tunarungu 
5. Anak tunarungu harus diberi contoh perilaku yang baik 
6. Berikanlah kewajiban yang sama kepada anak tunarungu dalam 
melaksanakan tugas-tugas 
7. Pupuklah rasa cinta terhadap keindahan alam sekitar 
8. Gunakan setiap kesempatan untuk merangsang perkembangan bahasa dan 
bicara anak tunarungu 
Penguasaan bahasa melalui pendengaran (khususnya bagi anak yang 
tergolong tuli) harus melalui penglihatan atau secara taktik kinestik atau 
kombinasi dari keduanya. T. Sutjihati Soemantri (1996: 80), mengemukakan 
bahwa media komunikasi dan penerimaan bahasa yang dapat digunakan bagi 
anak tunarungu adalah sebagai berikut : 
1) Bagi anak tunarungu yang masih mampu bicara, tetap menggunakan 
bicara sebagai media dan membaca ujaran sebagai sarana penerimaan bagi 
anak tunarungu. 
2) Menggunakan media tulisan (bacaan) dan membaca sebagai sarana 
penerimaannya 
3) Menggunakan isyarat sebagai media komunikasi 
15 
 
Perkembangan bahasa bagi anak tunarungu membaca (tulisan) dinilai 
kurang tepat digunakan dalam fase-fase permulaan perkembangan bahasa 
karena membutuhkan kematangan tertentu. Penggunaan bahasa isyarat juga 
kurang tepat karena akan mengakibatkan terasingnya anak tunarungu dalam 
bermasyarakat. Pandangan orang terhadap isyarat banyak yang negatif, karena 
dinilai bahwa bahasa isyarat kurang dapat memperagakan pikiran yang 
abstrak,  kurang fleksibel dan kurang berdeferensi (Permanarian Somad dan 
Tati Herawati, 1996: 140). 
Penulis menyimpulkan dari beberapa pendapat di atas, bahwa bahasa 
berkembang sesuai dengan irama perkembangan anak, semakin luas pergaulan 
anak maka semakin luas pula kemampuan bahasanya, kondisi tersebut jika 
diikuti pendengan yang normal. Pada anak tunarungu proses perkembangan 
bahasa mulai terhambat pada fase babling (mengoceh) karena anak tidak 
pernah mendengar bunyi dari lingkungannya, maka proses meniru bahasa di 
lingkungannya terlambat. Anak tunarungu tidak bereaksi terhadap suara-suara 
dan tidak berusaha meniru apa-apa karena tidak bisa mendengar. Dengan 
demikian untuk mengembangkan bahasa anak tunarungu perlu perhatian yang 
serius dan lingkungan yang mendukung.  
 
2. Tinjauan Tentang Kemampuan Berbahasa 
 
a. Pengertian Kemampuan Berbahasa 
Kemampuan berbahasa merupakan kondisi yang terdapat pada 
seseorang untuk dapat mengungkapkan isi hati, pikiran atau perasaannya serta 
menerima dan menanggapi pembicaraan orang lain secara lisan atau tertulis 
dengan baik dan mudah dimengerti. 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia sebagai makhluk social selalu 
terjadi proses interaksi yang dilandasi oleh kebutuhan saling memberi dan 
menerima. Kemampuan berbahasa merupakan modal yang harus dikuasai agar 
dapat berinteraksi social dengan baik dalam bermasyarakat 
Sam Isbani (1987: 44) berpendapat bahwa : 
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“Kemampuan berbahasa adalah kemampuan seseorang untuk 
mengungkapkan pikiran, perasaan atau menanggapi pembicaraan 
orang lain melalui pengucapan bunyi bahasa yang dikombinasikan ke 
dalam kelompok-kelompok sehingga mempunyai arti yang mudah 
dimengerti”. 
 
Dari definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
berbahasa seseorang adalah kemampuan orang lain melalui pengucapan bunyi 
bahasa yang mengandung arti. 
 
b. Fungsi Bahasa 
Bahasa mempunyai beberapa fungsi menurut Mustakim (1994: 4) 
bahasa mempunyai fungsi sebagai berikut : 
1. Bahasa sebagai alat komunikasi 
Bahasa digunakan oleh anggota masyarakat penuturnya untuk menjalin 
hubungan dengan anggota masyarakat lain yang mempunyai kesaman 
bahasa. Bahasa sebagai alat komunikasi juga dapat dipergunakan untuk 
bertukar pendapat, berdiskusi atau membahas suatu persoalan yang sedang 
dihadapi. 
2. Bahasa sebagai alat persepsi diri 
Bahasa merupakan sarana untuk mengekspresikan atau mengungkapkan 
apa yang terdapat dalam dunia batin seseorang baik berupa pikiran, 
perasaan maupun pengalaman yang dimilikinya. 
3. Bahasa sebagai alat adaptasi, dan integrasi social 
Sebagai alat integrasi bahasa memungkinkan setiap penuturnya merasa 
terkait dengan kelompok social atau masyarakat yang menggunakan 
bahasa yang sama. Sebagai alat adaptasi bahasa memungkinkan seseorang 
untuk menyelesaikan diri dengan anggota masyarakat yang menggunakan 
bahasa yang sama. 
4. Bahasa sebagai alat control social 
Bahasa dapat digunakan untuk mengaur berbagai aktifitas social, 
merencanakan berbagai kegiatan, dan mengarahkannya ke dalam suatu 
tujuan yang diinginkan. 
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Dari beberapa fungsi bahasa di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 
bahasa adalah sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan informasi, atau 
mengungkapkan segala sesuatu, misalnya menyampaikan isi hati, pikiran dan 
perasaan. Bahasa juga sebagai saran adaptasi seseorang dalam masyarakat 
sehingga dapat mejaga hubungan social antar anggota masyarakat. Melalui 
bahasa manusia dapat berhubungan dalam arti menyatakan kehendak, isi hati, 
kehendak, perasaan dan pikirannya kepada orang lain secara lisan maupun 
tertulis. 
c. Jenis-jenis Bahasa 
Sebagai alat komunikasi bahasa mempunyai jenis-jenis antara lain : 
1. Bahasa lisan, yaitu bahasa yang berbentuk lisan 
2. Bahasa tulis, yaitu bahasa yang berbentuk lambing bunyi 
3. Bahasa abjad jari, yaitu bahasa yang berbentuk gerakan anggota tubuh, 
bunyi, benda tertentu 
4. Bahasa isyarat, yaitu bahasa yang berbentuk gerakan anggota tubuh, 
bunyi, benda tertentu 
5. Bahasa combinet system, yaitu bahasa yang berupa perpaduan antara 
bahasa lisan dan bahasa isyarat 
 
d. Pengaruh Kemampuan Berbahasa dalam Kehidupan Anak Tunarungu 
Dalam kehidupan anak tunarungu mengalami masalah terbesar adalah 
terhambatnya komunikasi, karena masyarakat kurang mengerti cara 
berkomunikasi dengan anak tunarungu. Akibat dari gangguan  pendengaran 
maka proses perkembangan bahasa bicara secara wajar terganggu. 
Perkembangan bahasa dan bicara akan berjalan baik dan lancar apabila 
didukung oleh factor kesiapan atau kematangan. Menurut Edja Sadjaah  
(2005: 140 – 141). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi adanya kesiapan adalah : 
1) Faktor psikologis: Menyangkut aspek intelegensi, minat akan apa yang 




2) Faktor fisiologis: Menyangkut masalah ketajaman pendengaran, susunan 
syaraf yang berfungsi baik 
3) Faktor lingkungan: Adanya orang-orang yang berbicara pada anak dan 
menanggapi pembicaraan anak 
Anak tunarungu kebanyakan memiliki intelegensi normal, tetapi 
karena tidak dapat mendengar informasi seseorang dari luar mereka 
mengalami kelainan perkembangan bahasa. Timbulnya kesulitan dalam 
komunikasi baik bagi anak tunarungu itu sendiri maupun orang lain yang 
berhubungan dengan dia, mereka selalu menatap gerakan bibir dan mimic 
seseorang dari lawan bicaranya. Anak tunarungu yang memiliki kemampuan 
berbahasa akan memudahkan anak tunarungu dalam kehidupan socialnya 
karena dengan berbicara orang akan mudah mengadakan kontak dengan dunia 
luar, serta dapat menempatkan dirinya dalam kehidupan sosialnya. 
Kemampuan berbahasa dapat mengembangkan aspek kepribadian anak 
tunarungu, seperti suasana yang tenang, gembira, tidak mudah curiga pada 
orang lain serta dapat mengendalikan emosinya secara baik, hal ini terjadi 
karena kemampuan emosinya secara baik, hal ini terjadi karena kemampuan 
berbahasa langsung dengan dunia luar. Untuk mengatasi kesulitan hambatan 
komunikasi perlu adanya pembinaan berbahasa melalui program layanan 
terapi bicara secara teratur dan penggunaan bahasa secara wajar baik keluarga 
maupun sekolah, sehingga kehidupan jiwanya bisa berkembang lebih 
seimbang.  
Pada umumnya anak tunarungu memiliki pengaruh terhadap 
kemampuan bahasa, antara lain : 
1) Miskin dalam kosakata 
2) Sulit mengartikan ungkapan-ungkapan bahasa yang mengandung kiasan 
3) Sulit mengartikan kata-kata abstrak 
Anak tunarungu kurang menguasau irama dan gaya bahasa, antara lan : 
1) Kesulitan menyatakan kehendak, pikiran dan perasaannya kepada orang 
lain secara lisan maupun tertulis 
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2) Kesulitan menangkap bahasa orang lain untuk memahami kehendak,  
perasaan dan pikiran orang lain secara lisan maupun tertulis 
3) Kesulitan memahami tulisan (informasi tertulis) karena keterbatasan kosa 
kata yang dimiliki 
4) Tidak dapat belajar secara spontan, karena tidak dapat mengontrol 
suaranya sendiri, sehingga takut berbicara, mereka takut mengucapkan 
bahasa lisan dan sulit menerima pembicaraan orang lain, dia juga 
mengalami kesulitan dalam bidang tata bahasa sehingga tidak dapat belajar 
secara spontan. 
 
3. Tinjauan Tentang Berbicara 
a. Pengertian Tentang Berbicara 
Bicara adalah bentuk bahasa yang menggunakan ucapan bunyi-bunyi 
bahasa melalui organ-organ artikulakulasi. Bicara merupakan perbuatan 
manusia yang sifatnya pribadi menurut Sardjono (2005: 7) mengungkapkan 
“Bicara atau wicara adalah suatu perilaku manusia yang bersifat individual, 
dilandaskan pada pikiran dan perasaan, yang kemudian diekspresikan melalui 
system bunyi bahasa dengan menggunakan alat-alat artikulasi”. 
Menurut Tarigan (1987: 86) mendefinisikan “Berbicara yaitu 
menyampaikan gagasan dengan ucapan-ucapan bunyi artikulasi atau dengan 
kata-kata”. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa berbicara 
merupakan cara mengkomunikasikan secara lisan dengan menggunakan 
ucapan-ucapan bunyi artikulasi/ kata-kata untuk mengeskpresikan, 
menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan yang 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pendengar. 
b. Faktor yang mempengaruhi bicara 
1. Pelafalan bunyi yang tepat 
2. Penempatan takaran, nada intonasi atau ritme yang sesuai 
3. Penggunaan kata dan kalimat yang benar 
4. Non kebahasaan, meliputi : 
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a) Sikap wajar dan tenang 
b) Keberanian mengungkapkan dan mempertahankan pendapat 
c) Kelancaran syara dan penyaringan suara 
d) Penalaran dan relevansi serta penguasaan topic 
Menurut Sardjono, (2005: 32) berpendapat “Bicara atau bina wicara/ 
bahasa yang baik agar hubungan manusia dapat lancar, maka tiap-tiap individu 
harus mempunyai bahasa yang cukup baik, dan dapat lancar, maka tiap 
individu harus mempunyai bahasa yang baik dan dapat dimengerti oleh orang 
yang diajak bicara”. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bicara adalah suatu 
keinginan yang tumbuh secara disadari yang merupakan motivasi atau 
dorongan untuk menyampaikan suatu ucapan bunyi ujaran. Jadi semakin baik 
kemampuan berbahasa seseorang semakin baik bicaranya dan dapat 
dimengerti oleh orang lain. Dengan didukung metode yang menatik dapat 
meingkatkan prestasi kemampuan berbicara anak tunarungu, sehingga anak 
dapat menerima, memahami serta mengembangkan pelajaran tersebut yang 
berwujud kecakapan, pengetahuan dan ketrampilan dalam berbicara. 
 
4. Tinjauan Tentang Metode Maternal Reflektif 
a. Pengertian Metode Maternal Reflektif 
Menurut Widyatmiko S.A (2003) pengertian metode reflektif adalah 
suatu metode pengajaran bahasa yang dimulai banyak dikenal dan diterapkan 
di SLB-B di Indonesia adalah metode percakapan reflektif atau metode 
maternal reflektif (MMR). 
Materna : ibu 
Reflektif : memantulkan/ meninjau kembali pengalaman bahasa anak 
tunarungu 
Metode maternal reflektif adalah metode pengajaran bahasa diangkat 
dari upaya seorang ibu untuk mengajarkan bahasa pada anaknya yang belum 
berbahasa sampai anak dapat menguasai bahasa, yang dilakukan seorang ibu 
dengan kemampuannya merefleksikan kemampuan berbahasa. 
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Menurut Sunarto (2005), MMR adalah suatu pengajaran bahasa yang: 
1. Mengikuti cara-cara bagaimana anak dengar sampai pada suatu penguasan 
bahasa ibu 
2. Bertitik tolak pada minat dan kebutuhan komunikasi anak dan bukan pada 
program tentang aturan bahasa yang perlu diajarkan atau di drill (tubian) 
3. Menyajikan bahasa yang sewajar mungkin pada anak, baik secara 
ekspresif maupun reflektif. 
4. Menuntut agar anak secara bertahap dapat menemukan sendiri aturan atau 
bentuk bahasa melalui reflektif segala permasalahan bahasanya. 
Menurut Rahmat Jatun, (2007: 34) Metode Maternal Reflektif (MMR) 
adalah model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berbahasa yang 
pada gilirannya akan meningkatkan kemampuan berkomunikasi. 
Lani Bunawan, (1994: 40) berpendapat bahwa komunikasi total 
adalah: 
1. Pengakuan atas hak kaum tunarungu untuk mendapat sepenuhnya dengan 
sesame manusia sehingga memperoleh pemahaman yang lebih lengkap 
tentang dunia. 
2. Penggunaan berbagai cara komunikasi aural, oral dan mahusia yang dapat 
dipilih sesuai kebutuhan serta kemampuan perseorangan 
3. Suatu falsafah komunikasi dan bukan metode pengajaran 
Dengan menghimpun pendapat berbagai ahli, secara garis besar dapat 
disimpulkan bahwa MMR adalah : 
1. Pengakuan terhadap hak kaum tunarungu untuk mendapat komtal 
sepenuhnya dengan sesame manusia sehingga memperoleh pemahaman 
yang lebih lengkap tentang dunia. 
2. Pengakuan terhadap hak kaum tunarungu agar dapat melakukan 
komunikasi dengan sesama manusia melalui cara mereka yang khas 
3. Mencakup penggunan berbagai cara komunikasi yang dipilih sesuai 
dengan kemampuan dan kebutuhan perorangan 
4. Suatu falsafah mengenai komunikasi dan bukan suatu metode pengajaran 
b. Faktor-faktor metode Maternal Reflektif 
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Menurut Soedjito, (1992: 31) MMR adalah: 
1. Percakapan 
2. Berkomunikasi sedini mungkin 
3. Melatih keterarahwajahan/ keterarahsuaraan 
4. Memanfaatkan segala situasi yang mengandung anak 
mengungkapkan isi hati 
5. Menggunakan semua mesia komunikasi ekspresif dan reseptif 
 
Menurut Totok Bintoro, (2008: 5), factor-faktor metode maternal 
reflektif antara lain : 
1. Verbal 
- Oral/ lisan 
- Tulisan 
- Membaca ujaran 
2. Non verbal: 
- Gestur 
- Mimik 
- Isyarat: isyarat baku, isyarat alamiah 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa factor-faktor 
metode maternal reflektif adalah anak tunarungu dididik untuk selalu 
menggunakan bahasa oral, yang dilakukan dengan adanya percakapan di mana 
saja, kapan saja, latihan bahasa yang berlangsung secara rutin dan dapat 
digunakan sebagai upaya dalam pengembangan pendidikan berbahasa bagi 
anak tunarungu agar kemampuan dan ketrampilan bahasanya lebih meningkat. 
c. Prinsip-prinsip Metode Materbal Reflektif 
Menurut A Van Uden yang dikutip oleh Maria Susila Yuwati, (2000: 
10-11) metode maternal reflektif dalam garis besarnya mencakup beberapa 
langkah, yaitu : 
1. Percakapan yang sewajarnya dengan menggunakan “metode tangkap” dan 
“peran ganda” seperti yang dilakukan oleh ibu terhadap anaknya yang 
masih bayi. Semua bentuk bahasa dalam percakapan mempergunakan 
kalimat berita, kalimat Tanya, kalimat seru, ungkapan sehari-hari, unsure 
perasaan dan lain-lain. 
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2. Hal yang penting dalam ungkapan anak dilatih diucapkan “seritmis” 
mungkin, ini sangat membantu ingatan anak dan pemahama “struktur 
fase”. 
3. Anak tuna sangat miskin fungsi ingatannya, maka pelajaran membaca dan 
menulis tidak dapat diabaikan. 
4. Pelajaran refleksi bahasa hanya mungkin bila diberikan banyak latihan 
membaca dan percakapan 
Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Latihan 
Anak Tunarungu, Rahmat Jatun (2007: 7) memberi petunjuk pelaksanaan 
MMR berpegang teguh pada prinsip metode oral maternal reflektif, prinsip-
prinsip itu adalah sebagai berikut : 
1. Secara freseptif maupun secara ekspresif 
2. Memperkembangkan penguasaan bahasa secara global intuitif menuju 
penguasaan yang bersifat analitik dan sintetik, baik secara lisan maupun 
tertulis 
Berdasarkan prinsip-prinsip tentang metode maternal reflektif dapat 
disimpulkan bahwa percakapan harus memenuhi beberapa ketentuan-
ketentuan sebagai berikut : 
1. Percakapan merupakan poros dari pengembangan bahasa bagi anak 
tunarungu yang menggunakan metode maternal reflektif 
2. Percakapan dari hati ke hati (perdati) adalah spontan, terjadi pada waktu 
yang bebas, menekankan pada pertumbuhan empati dalam diri anak yaitu 
kepuasan hati anak dalam berbicara 
3. Percakapan berjalan lancar sangat ditentukan oleh penggunaan teknik 
tanggap dan peran ganda 
4. Moto perdati : apa yang ingin kamu katakana katakanlah begini…. 
5. Perdati bebas percakapan yang spontan antar anak tunarungu dengan guru/ 
teman mengenai hal yang menarik sedang dialami, terjadi dimana saja, 
kapan saja, tentang apa saja. 
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6. Perdati melanjutkan informasi mengenai pengalaman, berita hangat, berita 
mendesak, atau berita penting dengan maksud mengeluarkan isi hatinya 
sehingga ada percakapan hidup 
d. Ciri-ciri Percakapan yang baik 
Menurut Widyatmiko S.A, (2003: 10) percakapan yang baik adalah : 
1. Spontan 
2. Terjadi pertukaran pikiran/ mengerti 
3. Menggunakan segala bentuk bahasa 
4. Kesinambungan buah pikiran/ mengerti 
5. Topiknya bermacam-macam 
6. Bahasa penghayatan 
7. Sumbangan guru memancing lewat provokasi 
 
Menurut Widyatmiko S.A (2003: 9), ciir-ciri percakapan yang baik adalah: 
1. Berhadapan muka 
2. Posisi wajah sama tinggi 
3. Tidak perlu bicara terlalu keras 
4. Disertai isyarat/ abjad jari 
5. Memperhati pemenggalan kalimat 
6. Bicara di tempat yang terang 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
percakapan yang baik yaitu mampu mengungkapkan perasaan, ide, gagasan, 
kepada orang lain karena percakapan merupakan poros perkembangan anak 
tunarungu. Percakapan dalam belajar mengajar di sekolah yang menggunakan 
metode maternal reflektif akan terjalin dengan baik antara penyampaian dan 
penerima maksud. Percakapan antara penyampai dan penerima maksud/ 
informasi harus terjalin dengan baik dengan memperhatikan situasi, tempat 
dan isi pembicaraan. 
e. Komponen-komponen Metode Maternal Reflektif 
Menurut Maria Susila Yuwati (2000: 12) komponen metode maternal 
reflektif adalah : 
1. Wicara 
Semua anak tunarungu harus diberi kemungkinan untuk 
mengembangkan bicaranya. Dalam penerapan komtal guru/ orang 
tua sebanyak mungkin berkomunikasi dengan berbicara kepada 
anaknya dan diberi latihan bicara secara intensif. 
2. Membaca ujaran 
25 
 
Kemampuan membaca ujaran harus sedini mungkin dikembangkan 
pada anak, antara lain dengan selalu berkomunikasi melalui bicara 
maupun isyarat secara simultan. 
3. Membaca dan menulis 
Membaca dan menulis memegang peran penting dalam 
berkomunikasi bagi anak tunarungu. Sejak kecil anak diberi 
lambang tulisan, missalnya dalam kombinasi gambar atau situasi 
yang dialami. 
4. Sistem isyarat bahasa Indonesia 
Sistem isyarat Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi gerakan-
gerakan tangan yang disusun secara sistematis dan berfungsi 
mewakili bahasa Indonesia, berdasarkan kosa kata dasar Bahasa 
Indonesia yang berlaku pada saat ini. 
5. Sistem ejaan jari 
Ejaan jari Indonesia dibentuk dengan tangan atau posisi jari 
tertentu untuk menggambarkan huruf-huruf abjad, tanda baca dan 
kosa kata bahasa lisan yang belum memiliki isyarat. 
6. Mendengar 
Kemampuan yang masih dimiliki anak tunarungu dalam 
menangkap dan menghayati bunyi harus dimanfaatkan seoptimal 
mungkin. Karena itu dalam penerapan komtal diberikan bina 
persepsi bunyi dan irama, sehingga anak dapat mengembangkan 
kemampuan berbahasa. 
 
Menurut Widyatmiko S.A (2003: 4) komponen-komponen MMR 
antara lain : 
1. Gesti/ isyarat dengan atau tanpa ekspresi wajah 
2. Suara/ bunyi yang bermakna 





Berdasarkan pendapat disimpulkan bahwa pendekatan dan 
pembelajaran anak tunarungu harus memperhatikan komponen-kompoenen 
metode maternal reflektif karena pengajaran akan lebih menarik perhatian 
anak tunarungu sehingga dapat memotivasi belajarnya. Bahan pengajaran akan 
lebih membantu anak sehingga dapat membantu anak dalam menguasai materi 




B. Kerangka Berpikir 
 
Anak tunarungu mengalami kelainan kerusakan pada pendengaran, 
sehingga ia mengalami kesulitan dan keterbatasan dalam mendapatkan pengalami 
an informasi. Di sisini lain bahwa intelegensi anak bervariasi, yaitu ada yang 
rendah, sedang dan normal. Anak tunarungu memiliki intelegensi normal tidak 
akan terlalu tertinggal jauh dengan anak normal dalam pendidikannya, apabila 
mendapatkan perlakuan dan pendidikan yang sesuai dengan kemampuan dan 
kebutuhannya. 
Seperti yang telah diuraikan di atas anak tunarungu dalam mengajak 
berbicara dapat memiliki metode maternal reflektif yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa. Berpijak dari ulasan di atas maka anak tunarungu masih mempunyai 
kemampuan, potensi, minat dan harapan yang perlu dikembangkan agar dapat 
memberikan tambahan positif pada anak. Anak tunarungu perlu pendidikan 
seawall mungkin guna melatih bicaranya. 
Untuk menumbuhkan keampuan bicara anak tunarungu tingkat dasar harus 
melalui pendekatan yang menarik serta membuat anak mau melakukannya secara 
sukarela dan mempunyai motivasi untuk bicara. 
Kerangka berpikir pada dasarnya merupakan arahan penalaran untuk bisa 
sampai pada pemberian jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan yaitu : 
Apakah metode maternal reflektif dapat meningkatkan prestasi anak dalam 
berbicara, maka dapat digambarkan dalam skela kerangka berpikir seperti pada 























C. Hipotesis Tindakan 
 
Hipotesis tindakan adalah suatu jawaban yang sifatnya masih lemah, harus 
dibuktikan kebenarannya. Hipotesis itu sendiri harus konsisten dengan teori yang 
telah penulis paparkan di atas, maka dalam penelitian tindakan kelas ini penulis 
mengajukan  hipotesis sebagai berikut : 
Melalui metode maternal reflektif dapat meningkatkan kemampuan 









A. Setting Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
 
Tempat penelitian tindakan kelas ini dilakukan di sekolah dasar luar biasa 
bagian tunarungu (SDLB-B) Widya Bhakti Semarang. 
Pemilihan tempat tersebut didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut : 
1. SDLB-B Widya Bhakti merupakan tempat tugas mengajar bagi peneliti 
2. Untuk memasukkan unsur-unsur pembaruan dalam system pembelajaran anak 
tunarungu di SDLB-B Widya Bhakti Semarang 
3. Untuk meningkatkan profesionalitas guru di SDLB-B Widya Bhakti 
Semarang. 
 
2. Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2009/2010 yaitu 
antara bulan Maret sampai bulan Juli 2009/2010. Agar penelitian dapat berjalan 
dengan lancar maka penulis membuat jadwal penelitian dalam tabel 1 sebagai 
berikut: 
Tabel 1 Jadwal Penelitian 
No Keterangan Waktu 
1 Penulisan proposal Minggu IV Maret 2010 
2 Persetujuan proposal oleh pembimbing Minggu III, VI April 2010 
3 Perijinan penulisan skripsi tingkat prodi, 
jurusan, FKIP 
Minggu I Mei 2010 
4 Penulisan Bab I, II, III Minggu II s.d III Mei 2010 
5 Persetujuan Bab I, II, III oleh 
Pembimbing 






6 Perijinan Penelitian Minggu II Juni 2010 
7 Pelaksanaan penelitian Minggu II s.d Minggu III 
Juni 2010 
8 Penulisan Bab IV, V Minggu III Juni 2010 
9 Konsultasi dan persetujuan Bab IV dan 
V oleh pembimbing 
Minggu IV Juni 2010 
10 Penyiapan persyaratan Ujian Skripsi Minggu I s.d II Juli 2010 
11 Ujian skripsi Minggu III Juni s.d Minggu 
IV Juli 2010  
 
 
B. Subyek Penelitian 
 
Di dalam sebuah kegiatan penelitian, subyek penelitian adalah merupakan 
sesuatu yang kedudukannya sangat pokok, karena data tentang variabel yang 
diamati dan diteliti oleh peneliti berada pada subyek penelitian tersebut. Menurut 
Suharsini Arikunto (1989: 98) subyek penelitian adalah benda, keadaan atau orang 
tempat data melekat yang dipermasalahkan. 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa tunarungu kelas III SDLB-B 
Widya Bhakti Semarang yang berjumlah 5 orang siswa 
Tabel 2 Subyek Penelitian 
































C. Data dan Sumber Data 
 
Data penelitian tindakan yang dikumpulkan berupa informasi-informasi 
tentang kemampuan siswa dalam bahasa dan kemampuan berbicara sesuai dengan 
kemampuannya. 
Kemampuan siswa dalam berbahasa atau berbicara tersebut meliputi 
penguasaan-penguasaan : 
1. Penguasaan kata 
2. Pengucapan kelompok kata 
3. Pengucapan kata-kata bilangan 
4. Pengucapan kalimat-kalimat sederhana 
5. Penguasaan menyusun kalimat-kalimat 
6. Kemauan atau minat mengucapkan atau berbicara kata-kata dan kalimat 
tersebut dalam berkomunikas sehari-hari 
Disamping hal-hal tersebut di atas, diperlukan pula data tentang 
kemampuan guru dalam menyusun RPP dan penguasaan dalam melaksanakan 
proses pembelajaran di kelas. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah daftar nilai hasil belajar pada 
tahap penjajagan (data awal), siswa, peneliti, teman sejawat dan kepala sekolah 
sebagai data pendukung, jenis data yang di dapat dari: 
1. Proses belajar mengajar 
2. Nilai test siswa 
3. Observasi selama pembelajaran 
4. Wawancara 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
“Metode pengumpulan data merupaan usaha sadar untuk mengumpulkan 
data yang dilaksanakan secara sistematis dengan prosedur yang standar”. 




Metode penelitian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Metode Observasi 
a. Untuk mengetahui motivasi siswa dalam pembelajaran berbicara bahasa 
Indonesia, lembar observasi siswa seperti tabel berikut : 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : III 
Tanggal  : 
Fokus Observasi : Berbicara Bahasa Indonesia 
Tabel 3. Lembar Observasi Siswa 
No Indikator Skor Komentar 
1 2 3 4 5 
1 Kesiapan siswa dalam menerima 
pelajaran 
      
2 Sikap siswa saat pelajaran       
3 Sikap siswa saat akhir pelajaran       
Aspek yang diamati : 
1. Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran aspek yang diobservasi 
meliputi : 
a. Siswa dalam berpakaian 
b. Kedatangan siswa 
c. Sikap duduk siswa 












j. Catatan  
3. Sikap siswa saat akhir pelajaran aspek yang diobservasi meliputi : 
a. Pengerjaan soal tes 
b. Hasil / nilai tes 
Pensekoran 
Aspek yang diamati sangat kurang nilai 1 
Aspek yang diamati kurang nilai 2 
Aspek yang diamati cukup nilai 3 
Aspek yang diamati baik nilai 4 
Aspek yang diamati sangat baik nilai 5 
Nilai akhir  = jumlah skor yang diperoleh 
Kriteria yang digunakan untuk mengukur keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran adalah seperti berikut : 
1. Skor 66 – 75 dengan kriteria siswa aktif terlihat dalam pelajaran 
2. Skor 56 – 65 dengan kriteria siswa aktif terlihat dalam pelajaran 
3. Skor 46 – 55 dengan kriteria siswa aktif terlihat dalam pelajaran 
4. Skor 36 – 45 dengan kriteria siswa aktif terlihat dalam pelajaran 
5. Skor ≤ 35 dengan kriteria siswa tidak terlibat dalam pembelajara 
b. Observasi tentang pelaksanaan pembelajaran 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas    : III 
Tanggal  :  
Fokus Observasi : Proses pembelajaran  
Tabel 4. Lembar Observasi Guru 
No Aspek yang Diamati Hasil Komentar 
1 2 3 4 5 
1 Penyusunan RPP       
2 Kegiatan awal       
3 Kegiatan inti       
4 Kegiatan akhir       




Aspek yang diamati : 
1. Penyusunan RPP aspek yang diobservasi meliputi : 
a. Thema / standar kompetensi 
b. Kompetensi dasar 
c. Indikator 
d. Tujuan pembelajaran 
e. Materi pembelajaran 
f. Metode pembelajaran 
g. Langkah-langkah pembelajaran 
h. Evaluasi  
2. Kegiatan awal 
a. Pengkodisian waktu 
b. Apersepsi 
3. Kegiatan inti 
a. Penjelasan materi pelajaran 
b. Penggunaan metode yang relevan 
c. Keterlibatan siswa dalam pembelajaran 
d. Mengadakan tanya jawab terhadap siswa 




f. Menanggapi pertanyaan siswa 
g. Penguasaan kelas / siswa 
h. Penguasaan materi 
i. Penanaman konsep 
j. Sikap guru terhadap siswa 
k. Penggunaan alat peraga 
l. Menyimpulkan materi 




4. Kegiatan Akhir 
a. Pengelolaan waktu pembelajaran 
b. Pelaksanaan evaluasi 
c. Penilaian hasil tes siswa 
d. Memotivasi siswa 
e. Menutup pelajaran 
Pensekoran 
Apek yang diamati sangat kurang nilai 1 
Apek yang diamati kurang nilai 2 
Aspek yang diamati cukup nilai 3 
Aspek yang diamati baik nilai 4 
Aspek yang diamati sangat baik nilai 5 
Nilai akhir = jumlah skor yang diperoleh 
Kriteria tentang pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1. Skor 91 – 115 dengan kriteria sangat baik 
2. Skor 86 – 100 dengan kriteria baik 
3. Skor 71 – 85 dengan kriteria cukup 
4. Skor 56 – 70 dengan kriteria cukup 
5. Skor ≤  60 dengan kriteria kurang 
 
2. Metode Tes 
Pemberian tes dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh hasil belajar yang 
diperoleh siswa setelah pemberian kegiatan. Tes merupakan tes formatif. 
Dalam hal ini penulis menggunakan beberapa tes yaitu, : 
a. Tes kemampuan pengucapan kata 
b. Tes kemampuan pengucapan kelompok kata 
c. Tes kemampuan pengucapan kalimat 
d. Tes lembar kerja siswa 
Tes yang digunakan tersebut untuk mengumpulkan data tentang : 




Tabel 5. Kisi-kisi kemampuan pengucapan kata-kata 
Variabel Aspek Indikator Jumlah item Skor 
Kemampuan bicara 1. Kata Memiliki 
kemampuan 
pengucapan / wicara 
kata 
10 kata 30 
 2. Kelompok kata Memiliki 
kemampuan 






 3. Kalimat Memiliki 
kemampuan 
pengucapan / wicara 
5 kalimat 30 
Pensekoran  
1. Kata : 
- Mengucapkan sendiri dengan benar tanpa bantuan   = 3 
- Sedikit dibantu      = 2 
- Penuh bantuan      = 1 
2. Kelompok kata 
- Mengucapkan sendiri dengan benar tanpa bantuan   = 3 
- Sedikit dibantu      = 2 
- Penuh bantuan      = 1 
3. Kalimat 
- Mengucapkan sendiri dengan benar tanpa bantuan   = 6 
- Sedikit dibantu      = 4 






       N1 + N2 + N3 
Nilai Akhir =   X 10 
     90 
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3. Metode Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 206) “metode dokumentasi yaitu 
mencari data mengenai hal-hal variabel yang berupa catatan, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger, agenda dan sebagainya”. 
Dalam menggunakan metode dokumentasi peneliti mencari data mengenai 
hal-hal variabel berupa daftar nila siswa. 
 
E. Validitas Data 
“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki  
validitas rendah” Suharsimi Arikunto, (2002 : 144 – 145). 
Sebuah instrumen dapat dikatakan valid bila mampu mengukur sesuatu 
apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid bila dapat mengungkap 
dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 
sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran validitas yang 
dimaksud. 
Teknik yang digunakan untuk memeriksa validitas data antara lain adalah 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan validitas data dengan 
memanfaatkan sarana di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
pembandingan data itu (Lexy  Moelong dalam Sarwiji Suwandi, 2008 : 69). 
Validitas data yang digunakan antara lain dengan triangulasi sumber data 
dan triangulasi metode pengumpulan data. Dalam penelitian ini teknik triangulasi 
untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa dalam kemampuan bicara bahasa 
Indonesia dan faktor penyebabnya. Untuk itu peneliti membandingkan data hasil 
penelitian dari berbagai metode antara lain dengan tes, observasi dan 
dokumentasi. Triangulasi data dilakukan dengan cara : 
1. Cross checking, peneliti melakukan pengecekan (checking) antara hasil 
metode pengumpulan data yang diperoleh melalui tes, observasi dan 
dokumentasi dengan memadukan hasil ketiganya. Dalam hal ini bertujuan 
memperoleh informasi yang benar dan meyakinkan. 
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2. Cek ricek, yaitu pengulangan kembali data yang diperoleh melalui berbagai 
sumber data, waktu, maupun metode dan informasi serta tempat memperoleh 
data (setting) 
 
F. Teknik Analisa Data 
 
Menurut Sarwiji Suwandi (2008 : 70) “teknik analisis yang digunakan 
untuk menganalisis data-data yang telah berhasil dikumpullkan antara lain dengan 
teknik deskriptif (statsitik deskriptif) dan teknik analisis kritis. Teknik deskriptif 
digunakan untuk data kuantitatif, sedangkan teknik analisis kritis berkaitan 
dengan data kualitatif”. 
Penelitian ini menggunakan analisis deskripti. Data deskriptif ini meliputi 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif digunakan untuk mengetahui 
peningkatan rerata nilai kemampuan siswa dalam berbicara bahasa Indonesia pada 
kondisi sebelum tindakan dan sesudah tindakan. Sedangkan data kualitatif untuk 
mengungkapkan kekurangan kinerja siswa dan guru dalam proses pembelajaran. 
Analisis dilakukan bersamaan dan setelah  pengumpulan data. 
 
G. Indikator Kinerja 
 
Menurut Sarwiji Suwandi (2008 : 70) “Indikator kinerja merupakan 
kinerja yang akan dijadikan acuan dalam menentukan keberhasilan atau 
keefektifan penelitian”. 
Indikator kinerja keberhasilan penelitian adalah mengalami peningkatan 
hasil belajar dari sebelum menggunakan metode maternal reflektif khususnya 
bicara bahasa Indonesia bagi anak kelas III SDLB-B Widya Bhakti Semarang 
ajaran 2009/2010. Acuan dalam menentukan keberhasilan atau keefektifan 
penelitian adalah adanya peningkatan kemampuan bicara siswa yang memperoleh 





H. Prosedur Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus. Langkah-langkah dari siklus terdiri dari 
Kegiatan perencanaan (planing) pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), 
refleksi (reflecting).  
Siklus I 
1. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan  meliputi tiga langkah yaitu: 
a) Apersepsi 
Guru menyusun beberapa instrumen penelitian yang digunakan dalam 
tindakan dengan menggunakan metode maternal reflektif Instrument 
b) Inti 
Proses pembelajaran berbicara dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 
dengan menggunakan metode maternal reflektif. 
c) Penutup 
Diakhir pembelajaran berbicara dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 
diadakan tes. Dalam pembelajaran ini menggunakan bentuk tes lisan. 
2. Pelaksanaan (acting) 
a) Apresepsi 
Siswa bersama guru berdoa, guru mengajak siswa untuk berbicara secara 
bergantian. 
b) Inti 
Pelaksanaan belajar berbicara dengan percakapan dari hati ke hati pada 
mata pelajaran bahasa Indonesia dengan menggunakan maternal reflektif. 
c) Penutup 
Pembelajaran berbicara dari hati ke hati pada mata pelajaran bahasa 






3. Observasi (Observing) 
Pengamatan dilakukan dengan melihat data nilai hasil ulangan harian 
sebagai kondisi awal kemudian nilai rata-rata pada pembelajaran berbicara 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia tidak menggunakan metode maternal 
reflektif. Serta proses pembelajaran berbicara pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia dengan menggunakan metode maternal reflektif, terhadap kualitas 
kegiatan belajar mengajar berbicara pada mata pelajaran bahasa Indonesia 
secara menyeluruh meliputi hasil dan proses belajar siswa, yang dibantu oleh 
guru kolaborasi. 
4. Tahap Refleksi (reflecting) 
Pada tahap dilakukan analisis terhadap pelaksanaan proses kegiatan 
belajar mengajar, dan penguasaan materi (nilai tes). Berdasarkan pelaksanaan 
tahap observasi dan evaluasi sebelumnya, data yang diperoleh selanjutnya 
menjadi evaluasi sebelumnya, data yang diperoleh selanjutnya menjadi bahan 
refleksi bagi peneliti untuk perbaikan penggunaan metode maternal reflektif 
dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. 
Melakukan perbaikan dalam kegiatan belajar mengajar dan pengolahan 
kelas serta dalam penggunaan metode maternal reflektif. Guru perlu 
memberikan penguatan-penguatan serta dorongan pada siswa agar siswa lebih 
bersemangat dan aktif melakukan latihan-latihan untuk berbicara, menjawab 
soal-soal atau tugas-tugas terutama berbicara pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia. 
Tindakan siklus II 
1. Tahap perencanaan (planning) 
a. Identifikasi masalah setelah pelaksanaan siklus I 
b. Melaksanakan alternatif tindakan dengan pembelajaran menggunakan 
metode maternal reflektif 
c. Menyiapkan perangkat mengajar (silabus, RPP, buku sumber, lembar, 
observasi, lembar kerja) 
2. Pelaksanaan (acting) 
a. Untuk mengawali kegiatan guru melakukan apresepsi 
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b. Memasuki kegiatan inti yaitu proses pembelajaran. Guru mengajak 
siswa untuk berbicara, agar siswa dapat bercakap-cakap kepada teman 
dan guru dengan menggunakan metode maternal reflektif. 
3. Observasi (observing) 
Melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan klas 
dengan lembar observasi yang telah disiapkan. Observasi pelaksanaan 
pembelajaran oleh guru lain sebagai kolaborator, hal-hal yang diamati 
antara lain sebagai berikut: 
a. Keaktifan siswa dalam mengiküti kegiatan pembelajaran 
b. Guru selama melakukan pembelajaran 
Pengumpulan data ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan 
pelaksanaan tindakan. 
4. Refleksi (reflecting) 
a. Mengulas secara kritis tentang perubahan pada siswa, suasana kelas 
dan guru saat proses pembelajaran. 
b. Mendiskusikan hasil siklus I dan siklus II dengan teman sejawat guru-
guru di SDLB-B Widya Bhakti Semarang 
c. Merumuskan hasil baik keberhasilan maupun kekurangan untuk 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Siklus Awal 
 
Berdasarkan hasil awal dan observasi pembelajaran diperoleh fakta 
yang menunjukkan bahwa pada proses pembelajaran siswa kurang berminat 
dalam mengikuti pembelajaran karena menganggap bahwa pelajjaran Bahasa 
Indonesia sangat sulit. Hasil belajar siswa rendah karena penyampaian materi 
kurang menarik, metode pembelajaran yang tidak relevan serta alat peraga 
yang sangat terbatas. Akibatnya pada saat dilakukan tes maka anak tidak 
mampu mengerjakan dengan baik. Setelah memperoleh fakta tersebut peneliti 
merencanakan studi pembelajaran yang belum dilakukan sebelumnya. 
Dengan melalui metode maternal reflektif pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia diharapkan kemampuan berbicara anak akan meningkat. 
Adapun data awal nilai formatif teretera dalam table berikut : 
Tabel 6. Daftar nilai harian kondisi awal 
No Nama Nilai Kriteria 
1 Rc 4 Belum Tuntas 
2 B 5 Belum Tuntas 
3 Ry 6 Belum Tuntas 
4 W 7 Tuntas 
5 T 7.5 Tuntas 
Jumlah 30  
Nilai Rata-rata 6  
Jumlah siswa tuntas 2 siswa/40% 










Grafik I. Kondisi Awal 
 
 
B. Diskripsi Siklus I 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada Siklus I dilaksanakan pada 
hari selasa, 31 Mei 2009. 
1.  Perencanaan 
Berdasarkan rumusan hipotesis yang telah dibuat, peneliti 
menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran beserta scenario 
pembelajaran yang mencakup langkah-langkah yang akan dilakukan guru 
dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Rencana tindakan yang 
dilakukan dalam penerapan metode maternal reflektif. 
Untuk meningkatkan prestasi belajar berbicara pada bidang studi 
bahasa Indonesia bagi anak tunarungu kelas III SLB-B Widya Bhakti 
Semarang antara lain sebagai berikut : 
a. Menyusun silabus berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III 




c. Merencanakan lembar kerja siswa, sebagai sarana untuk mengetahui 
kemampuan berbicara siswa dalam penerapan metode maternal 




Tahap atau langkah – langkah yang dilaksanakan pada tahap 
pelaksanaan tindakan terperinci sebagai berikut : 
a. Tahapan dalam mempersiapkan tindakan 
Peneliti yang sekaligus sebagai guru menyiapkan silabus, RPP, 
instrument, sumber belajar dan media belajar yang digunakan untuk 
mendukung efektivitas pelaksanaan tindakan. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan, peneliti melaksanakan tindakan 
sesuai dengan yang tersusun dalam RPP. Secara garis, tindakan yang 
dilaksanakan sesuai dengan yang tersusun dalam RPP antara lain : 
1)  Kegiatan Awal 
Sebelum pembelajaran dimulai guru mengajak siswa berdoa, 
absensi, melaksanakan senam organ wicara dengan pengucapan 
vocal : a, i, u, e, o dan suku kata ba, bi, bu, be, bo, pa, pi, pu, pe, 
po, ma, mi, mu, me, mo, memberikan penjelasan tentang materi 
yang akan diajarkan serta mengatur tempat duduk siswa. Untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa peneliti menunjukkan 
gambar kegiatan sehari-hari, sambil meminta anak untuk bercerita 
tentang gambar anak yang sedang tidur, anak sedang mandi, anak 
sedang makan, dan anak-anak kerja bhakti. . 
Dengan gambar tersebut diharapkan dapat memacu anak 
untuk berbicara spontan tentang gambar dan pengalaman kegiatan 
sehari-hari yang dialami masing-masing anak. Peneliti memulai 




2) Kegiatan Inti 
Untuk mengawali kegiatan pembelajaran peneliti 
memperlihatkan benda nyata atau gambar, mengucapkan nama 
benda atau gambar dengan mimik atau bentuk bibir yang sejelas-
jelasnya dan diikuti oleh siswa. 
Kemudian penulis menuliskan percakapan dalam 
pemenggalan kata dan kelompok kata, kemudian dibaca sesuai 
dengan tulisan.. dari gambar dan percakapan peneliti menuangkan 
ke dalam kalimat dengan bacaan yang singkat. Siswa 
memperhatikan mimik / bentuk bibir peneliti dalam membaca 
kemudian menirukan. 
Peneliti membetulkan ucapan siswa secara individu, 
kelompok maupun klasikal. Pembetulan dilakukan dengan cara 
bertatap muka, di depan cermin, menempelkan punggung tangan 
siswa ke dagu, leher, dada atau meletakkan punggung tangan di 
depan mulut peneliti sampai ucapan anak benar. 
Selanjutnya anak mengucapkan kata, kelompok kata dan 
kalimat dalam bacaan secara bergantian satu persatu, kemudian 
secara klasikal. 
3)  Kegiatan Akhir 
Untuk kegiatan akhir pembelajaran pada siklus I siswa 
mengerjakan tes formatif dengan menggunakan lembar evaluasi 
yang telah peneliti siapkan. Untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran peneliti memberikan motivasi untuk mengerjakan 
tugas berupa pekerjaan rumah. 
3.  Pengamatan 
Dalam pelaksanaan observasi peneliti dibantu oleh teman sejawat 
sebagai observer. Observer melaksanakan observasi terhadap peneliti  
maupun terhadap siswa saat pelaksanaan pembelajaran dengan lembar 
observasi yang telah di peneliti siapkan sebelumnya. 
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Adapun hasil observasi baik terhadap siswa maupun guru adalah 
sebagai berikut : 
a. Hasil observasi terhadap siswa 
1) Dalam berpakaian seluruh siswa berpakaian rapi 
2) Masih ada 1 siswa yang datang terlambat. 
3) Minat, perhatian, keaktifan, kreatifitas rata-rata cukup 
4) Keterlibatan, kesemangatan, keceriaan baik 
5) Dalam berkomuniaksi dan mencatat pelajaran sebagian siswa 
masih memerlukan bimbingan 
6) Dalam mengerjakan tes dan hasil tes cukup baik, tetapi hasilnay 
belum tuntas. 
b. Hasil observasi terhdap guru 
Pada siklus I hasil observasi terhadap guru dapat didikripsikan hal-hal 
sebagai berikut : 
1) Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun secara sistematis 
2) Peneliti dalam mengkondisikan siswa saat akan menerima 
pembelajaran baik secara apersepsi cukup. Ada 2 siswa yang 
masih belum siap belajar, mereka sering bergurau sendiri tidak 
memperhatikan bila teman bicara. 
3) Dalam menyampaikan materi pembelajaran yang diterapkan 
kurang memberi kesempatan untuk bertanya jawab dan pengunaan 
alat peraga yang belum sepenuhnya digunakan. Pada percakapan 
anak kurang aktif dan guru dalam memprovokasi kurang berhasil. 
Siswa cenderung menjawab pertanyaan guru. Meskipun guru 
sudah menggunakan alat peraga tapi siswa masih belum dapat 
mengerti karena anak kurang konsentrasi dalam belajar. Ada 2 
siswa yang masih bermain sendiri sehingga mengganggu teman 
yang lainnya. 
4) Pada saat memberikan bimbingan pada siswa kurang merata. Guru 
membimbing 2 siswa yang masih suka bermain sendiri, sehingga 3 
siswa yang lainnya kurang mendapat perhatian. 
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Observasi terhadap guru selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 
Setelah pembelajaran selesai, maka peneliti melaksanakan tes 
formatif, adapun hasilnya adalah sebagai berikut : 
Tabel 7  Hasil tes formatif Siklus I 
No Nama Nilai Kriteria 
1 Rc 5 Belum tuntas 
2 B 6 Belum tuntas 
3 Ry 7 Tuntas 
4 W 7,5 Tuntas 
5 T 7,5 Tuntas 
Jumlah  33  
Nilai Rata-rata  6,6  
Jumlah siswa tuntas 3 siswa / 60 % 
Jumlah siswa belum tuntas 2 siswa / 40 % 
 
Grafik 2 Siklus I 
 
Dari tabel dan grafik di atas dapat diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
1) Jumlah nilai yang dicapai dari 5 siswa 33 
2) Nilai rata-rata kelas yang dicapai 6,6 
3) Siswa yang tuntas sebanyak 3 siswa dari 5 siswa atau 60 % tuntas 
Rc                B                Ry         W              T     
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4) Siswa yang belum tuntas sebanyak 2 siswa dari 5 siswa atau 40 % 
belum tuntas. 
5) Nilai tertinggi 7,5 diraih 2 siswa, sebab dia aktif mengikuti 
percakapan dan dapat memahami cerita temannya. 
6) Nilai terendah 5 diraih 1 siswa, sebab tidak mengikuti percakapan 
dengan optimal. Anak masih sering jalan-jalan di kelas. 
4.  Refleksi 
Kegiatan pada siklus I belum berhasil karena masih terdapat 2 
siswa dari 5 siswa yang memiliki nilai dibawah 7 sedang 3 siswa 
dinyatakan tuntas atau 60 % siswa dinyatakan tuntas. Pada indicator 
peningkatan kemampuan berbicara bahasa Indonesia dinyatakan berhasil 
jika minimal 70 % dari jumlah siswa tuntas atau mendapat nilai 7. 
Selanjutnya peneliti bersama observer mendiskusikan hasil 
pengamatan dan hasil tes formatif, ditemukan penyebab ketidak tuntasan 
kemampuan berbicara bahasa Indonesia karena : 
a. Kurang baiknya peneliti dalam menyampaikan materi pembelajaran 
yaitu kurang optimalnya dalam menggunakan metode maternal 
reflektif yang diterapkan. 
b. Kesempatan berbicara spontan dan bimbingan individu masih kurang 
c. Masih adanya siswa yang senang berjalan-jalan dan bermain sendiri 
saat pembelajaran berlangsung. 
d. Minat, perhatian dan keaktifan siswa kurang maksimal 
Dari hasil diskusi antara peneliti dan observer disepakati bahwa 
pembelajaran siklus II nanti akan diusahakan menampilkan 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa 
dalam proses pembelajaran seperti, tos tangan antara guru dan murid, 
murid dengan murid apabila siswa mampu menyelesaikan tugas dari 
guru. Penggunaan metode maternal reflektif lebih disempurnakan, alat 
peraga dibuat sedemikian rupa sehingga anak lebih tertarik serta 




C. Diskripsi Siklus II 
Pembelajaran siklus II pada dasarnya hampir sama dengan siklus I. 
pelaksanaan penelitian siklus II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 14 Juli 
2010. 
1. Perencanaan 
Sesuai dengan hasil refleksi dan temuan pada siklus I yaitu kemampuan 
berbahasa anak masih rendah atau belum tercapainya indikator yang telah 
ditentukan maka pada siklus II peneliti memperbaiki kinerja dalam 
pembelajaran serta berusaha untuk menarik perhatian siswa dengan 
menggunakan alat peraga yang lebih baik dan menggunakan metode 
maternal reflektif dengan lebih optimal dan membimbing siswa dengan 
lebih merata. 
2. Tindakan 
a. Kegiatan Awal 
Sebelum pembelajaran dimulai guru mengajak siswa berdoa, 
absensi, melakukan senam organ wicara dengan pengucapan vocal a, 
i, u, e, o dan suku kata ba, bi, bu, be, bo, pa, pi, pu, pe, po, ma, mi, 
mu, me, mo, memberikan penjelasan materi yang akan diajarkan serta 
mengatur tempat duduk siswa. 
Untuk meningkatkan motivasi siswa guru menunjukkan 
gambar dan mengajak siswa untuk berbicara tentang gambar dan 
kegiatan anak yang sesuai dengan gambar. Anak diajak bercakap-
cakap spontan dengan bebas.  Peneliti memulau pembelajaran setelah 
semua siswa siap belajar. 
b. Kegiatan Inti 
Untuk mengawali kegiatan pembelajaran peneliti 
memperlihatkan gambar atau benda-benda nyata, mengucapkan nama 
benda atau gambar dengan mimik atau bentuk bibir yang sejelas-
jelasnya dan diikuti oleh siswa. 
Kemudian penulis menuliskan percakapan dengan pemengalan 
kata dan kelompok kata. Dari gambar dan percakapan peneliti 
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bersama-sama siswa menuangkan ke dalam kalimat sederhana. 
Dengan menggunakan kalimat sederhana peneliti bersama siswa 
membuat bacaan yang singkat. Siswa berbicara dengan spontan dan 
peneliti menuliskan apa yang dibicarakan siswa. Siswa 
memperhatikan mimik / bentuk bibir peneliti dalam mengucapkan 
kalimat, kemudian siswa menirukan. 
Peneliti membetulkan ucapan siswa secara individu dan 
klasikal. Pembetulan dilakukan dengan cara bertatap muka, di depan 
cermin, menempelkan punggung tangan siswa ke dagu, leher, dada 
atau meletakkan pungung tangan di depan mulut peneliti sampai 
ucapan anak benar. 
Selanjutnya anak mengucapkan kata, kelompok kata dan 
kalimat dalam bacaan secara bergantian satu per satu kemudian secara 
klasikal. 
c. Kegiatan Akhir 
Untuk kegiatan akhir pembelajaran pada siklus II, siswa 
mengerjakan tes formatif dengan menggunakan lembar evaluasi yang 
telah peneliti siapkan. Untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran 
peneliti memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih sering 
berbicara dalam berkomunikasi sehari-hari di sekolah maupun di 
rumah. 
3.  Pengamatan 
Pengamatan terhadap peneliti dilakukan oleh observer dan 
pengamatan terhadap siswa dilakukan oleh peneliti bersama-sama 
observer dengan pedoman pada lembar observasi yang telah disepakati 
dan disediakan sebelumnya. 
Adapun hasil observasi terhadap siswa maupun guru adalah sebagai 
berikut : 
a. Hasil observasi terhadap siswa 
1) Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran sudah baik 
2) Sudah tidak ada siswa yang terlambat datang ke sekolah 
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3) Tinggal 1 siswa yang belum dapat duduk dengan tenang 
4) Minat, perhatian, keterlibatan terhadap pembelajaran meningkat. 
Secara lengkap hasil observasi terhadap siswa dapat dilihat pada 
lampiran 
b. Hasil observasi terhadap guru 
1) Rencana perbaikan pembelajaran telah disusun secara sistematis 
2) Pada kegiatan awal peneliti dapat menarik perhatian siswa 
3) Dalam penyampaian materi pembelajaran lebih baik dari siklus I. 
Hal ini terlihat dengan penggunaan metode maternal reflektif lebih 
optimal serta penggunaan alat peraga yang lebih baik. 
4) Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran meningkat 
5) Siswa lebih banyak diberi kesempatan berbicara dan tanya jawab 
kepada guru dan temannya. 
6) Bimbingan terhadap siswa sudah merata 
Secara lengkap hasil observasi terhadap guru dapat dilihat pada 
lampiran.  Setelah pembelajaran inti selesai, maka peneliti melaksanakan 
tes formatif, adapun hasilnya adalah sebagai berikut : 
Tabel 8 Hasil tes formatif Siklus II 
No Nama Nilai Kriteria 
1 Rc 5 Belum tuntas 
2 B 7 Tuntas 
3 Ry 8 Tuntas 
4 W 7,5 Tuntas 
5 T 8 Tuntas 
Jumlah  35,5  
Nilai Rata-rata  7,1  
Jumlah siswa tuntas 4 siswa / 80 % 






Graifk 3. Hasil tes formatif siklus II 
 
 
Dari hasil nilai formatif siklus II dapat diperoleh hasil sebagai berikut: 
a) Jumlah nilai yang diperoleh adalah 35,5 dari 5 siswa 
b) Nilai rata-rata  kelas yang dicapai 7,1 
c) Siswa yang tuntas sebanyak 4 siswa dari 5 siswa atau tuntas 80 % 
d) Siswa yang belum tuntas sebanyak 1 siswa dari 5 siswa atau 20 % 
belum tuntas. 
e) Nilai tertinggi yang dicapai adalah 8 sebanyak 2 siswa, sebab 
sangat antusias dan mudah memahami percakapan temannya.  
f) Nilai terendah 6 diraih 1 siswa, sebab tidak mengikuti percakapan 
dengan optimal. Anak masih sering jalan-jalan di kelas. 
4.  Refleksi 
Berdasarkan diskusi peneliti dengan observer tentang metode 
maternal refleksi untuk meningkatkan kemampuan berbicara bahasa 
Indonesia pada anak kelas III SLB-B Widya Bhakti Semarang maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran siklus II telah berhasil. Kegiatan 
pembelajaran siklus II berhasil karena tingkat ketuntasannya mencapai 80 
%.yaitu 4 dari 5 siswa telah tuntas dan tinggal satu siswa yang belum 
tuntas. Satu siswa belum tuntas Karena masih suka jalan-jalan di dalam 
kelas jadi tidak mengikuti percakapan secara optimal. Pada indikator 
kinerja telah ditetapkan bahwa peningkatan kemampuan berbicara bahasa 
Rc              B                Ry             W          T     
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Indonesia siswa berhasiljika minimal 70 % dari jumlah siswa mencapai 
nilai 7. 
Maka tindakan siklus II tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya 
karena sudah berhasil. 
D. Pembahasan Hasil Peneltian 
1. Pembahasan Kondisi Awal 
Berdasarkan hasil nilai tes kondisi awal nilai rata-rata kelas yang 
dicapai adalah 6, siswa yang tuntas sebanyak 2 dari 5 siswa atau 40 %. 
Sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 3 siswa atau 60 % dengan 
nilai tertinggi 7,5 dan nilai terendah 5. Dengan demikian baik nilai rata-
rata kemampuan berbicara bahasa Indonesia siswa maupun prosentasi 
ketuntasan masih di bawah indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 70 
% dari jumlah siswa yang mendapat nilai 7. 
Dari ke-2 siswa yang belum tuntas sesuai dengan pengamatan 
peneliti dan observer atau teman sejawat dalam pembelarjaran disebabkan 
oleh beberapa faktor antara lain satu anak mengalami keterlambatan dalam 
belajar karena dia belum memahami percakapan dengan baik, karena 
masih terbatasnya kosakata yang dimiliki sehingga ia sering mengalami 
kesulitan untuk memahami pembicaraan dan kesulitan mengungkapkan 
apa yanga da dalam pikirannya. Satu siswa masih suka bermain dan 
jalajalan di dalam kelas sehingga tidak dapat mengikuti percakapan 
dengan optimal. 
Sedang 3 siswa yang telah tuntas pada umumnya sesudah dapat 
memahami percakapan bahasa Indonesia dengan cukup baik dan memiliki 
minat, perhatian dan keberanian yang cukup baik pula. 
Kekurangan pada siklus I adalah : 
a. Penggunaan waktu yang kurang efisien 
b. Penggunaan metode maternal reflektif dalam pembelajaran kurang 
optimal 
c. Kabanyakan siswa masih takut untuk berbicara 
d. Masih ada siswa yang suka bermain sendiri 
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e. Belum maksimalnya penggunaan alat peraga 
f. Bimbingan pada siswa kurang merata 
Kelebihan pada siklus I antara lain : 
a. Pembelajaran lebih menarik dari sebelumnya 
b. Siswa terlibat langsung dalam pembelajaran 
c. Dengan menatap langsung bibir peneliti (lips reading) hubungan 
peneliti dengan siswa menjadi lebih dekat 
Dalam pembelajaran siklus I ini peneliti lebih memahami 
karakteristik siswa, penggunaan metode maternal reflektif lebih tepat dan 
penggunaan alat peraga sesuai dengan materi yang diajarkan 
2.  Pembahasan Siklus II 
Berdasarkan hasil nilai tes formatif siklus II nilai rata-rata 
kemampuan berbicara bahasa Indonesia siswa adalah 7,1. Siswa yang 
tuntas sebanyak 4 dari 5 siswa yang diteliti atau 80 % sedang siswa yang 
belum tuntas sebanyak 1 siswa atau 20 %. Dengan demikian baik nilai 
kemampuan berbicara bahasa Indonesia siswa maupun presentasi 
ketuntasannya di atas indikator yang telah ditetapkan yaitu 70 % dari 
jumlah siswa yang bernilai 7. 
Dengan demikian diperoleh peningkatan kemampuan berbicara 
bahasa Indonesia seperti pada tabel berikut : 
Tabel 9 Rekapitulasi nilai formatif kemampuan berbicara bahasa 
Indonesia kompetensi dasar melakukan percakapan pendek tentang 
kegiatan sehari-hari 
No Nama Hasil tes formatif 
Kondisi Awal Siklus I Siklus II 
1 Rc 4 5 5 
2 B 5 6 7 
3 Ry 6 7 8 
4 W 7,5 7,5 7,5 
5 T 7,5 7,5 8 
Jumlah  30 33 35,5 

















Selanjutnya peningkatan kemampuan berbicara bahasa Indonesia 
dari kondisi awal sampai siklus II dapat digambarkan pada grafik di 
bawah ini 
Grafik 4 Peningakatan ketuntasan kemampuan berbicara bahasa Indonesia 













Dari pembahasan hasil penelitian kondisi awal, siklus I dan siklus 
II serta grafik di atas dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan 
kemampuan berbicara pada siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia, 
kompetensi dasar melakukan percakapan pendek tentang kegiatan sehari-
hari bagi siswa tunarungu kelas III. 
Adapun prosentase peningkatan ketuntasannya adalah sebagai 
berikut : 
a. Dari kondisi awal ke siklus I meningkat 20 % dari 40 % siswa yang 
tuntas 60 % 
b. Dari siklus I ke siklus II meningkat 20 % dari 60 % siswa yang tuntas 
80 % 
c. Bila dilihat secara keseluruhan dari kondisi awal sampai siklus II 
mengalami peningkatan ketuntasan kelas mencapai 40 % yaitu dari 40 
% menjadi 80 %. 
Kondisi awal Siklus 1 Siklus II 
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Ketidaktuntasan 1 siswa ini disebabkan oleh beberapa faktor antara 
lain : anak masih takut berbicara dan kesulitan mengungkapkan apa yang 
ada di dalam pikirannya, karena masih terbatasnya kosakata yang dimiliki 
sehingga tidak dapat mengikuti percakapan dengan optimal. Sedangkan 4 
dari 5 siswa yang diteliti telah tuntas karena memiliki minat belajar yang 
tinggi, aktif dalam kegiatan pembelajaran serta memiliki pemahaman 
bahasa yang baik. Hal ini juga dipengaruhi pleh metode, alat peraga dan 
bimbingan yang sesuai dengan perkembangan siswa. 
Kekurangan pada siklus II antara lain : 
1) Masih ada 1 siswa yang belum aktif dalam proses pembelajaran 
2) Masih ada 1 siswa yang tuntas belajarnya tapi faktor kurang berani 
berbicara dan tidak percaya diri 
Kelebihan pada siklus II antara lain : 
1) Pembelajaran lebih menarik 
2) Bimbingan terhadap siswa lebih optimal dan merata 
3) Metode yang digunakan mudah diterapkan, menyenangkan dan 
menarik perhatian siswa 
Pada siklus II ini lebih berperan sebagai pembimbing dalam 
kemampuan berbicara bahasa Indonesia melalui  metode maternal 
reflektif karena pada dasarnya siswa diharapkan lebih tertarik dan senang 
berbicara, kemudian dapat menemukan sendiri tentang konsep 
kemampuan berbahasa. Hal ini terbukti dari 5 siswa yang diteliti tinggal 1 
siswa yang belum tuntas. Dengan meningkatnya kemampuan berbicara 
maka siswa akan meningkat pula kemampuan berbahasanya dan 
menyebabkan siswa lebih bersemangat dan antusias dalam belajar bahasa 
Indonesia. 
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus II terdapat peningkatan. 
Peningkatan yang dimaksud adalah peningkatan kemampuan berbicara 
anak yang dibarengi dengan peningkatan hasil belajar. Hasil penilaian 
pada kondisi awal ke siklus I mengalami kenaikan atau peningkatan. Nilai 
rara-rata mengalami kenaikan dari 6 menjadi 6.6 dan hasil ketuntasan 
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meningkat 20 % dari 40 % siswa yang tuntas menjadi 60 %. Nilai rata-
rata siklus I ke siklus II mengalami peningkatan dari 6,6 menjadi 7,1 dan 
hasil ketuntasan meningkat 20 % dari 60 % siswa yang tuntas menjadi 80 
%. Dari ke-4 siswa mengalami ketuntasan belajar dan tinggal 1 siswa 
yang belum tuntas, siswa yang mampu memperoleh rata-rata yang 
ditetapkan pada indikator kinerja yaitu 70 % dari jumlah siswa yang 
bernilai 7. Dengan demikian dapat disimpulkan kesimpulan akhir bahwa 
penggunaan metode maternal reflektif dapat meningkatkan kemampuan 


























SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis terhadap hasil tindakan yang telah dilaksanakan 
dan data-data yang telah disajikan dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 
metode maternal reflektif dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak 
tunarungu kelas III di SLB-B Widya Bhakti Semarang tahun pelajaran 2009 – 
2010. Hal ini terlihat peningkatan rata-rata kemampuan berbicara bahasa 
Indonesia siswa dari kondisi awal 6 menjadi 6,6 pada siklus I dan 7,1 pada 
siklus II. Terbukti pada peningakatan  kemampuan berbicara bahasa 
Indonesia yaitu kondisi awal yang tuntas 40 %, siklus I menjadi 60 % dan 
siklus II 80 %. 
Selain peningkatan-peningaktan kemampuan berbicara bagi anak 
berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan berlangsung, metode maternal 
reflektif yang dilakukan dapat terarah sehingga membuat siswa semakin aktif 
berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar, dapat menumbuhkan 
keberanian berbicara, bertanya dan menanggapi percakapan orang lain serta 




Berdasarkan kesimpulan di atas maka kepada guru guna 
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Indonesia pada siswa agar setiap 
kegiatan belajar mengajar guru diharapkan : 
1. Membuat rencana program pembelajaran sebelum melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar. 
2. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan rencana program 
pembelajaran.  
3. Melaksanakan analisis hasil belajar secara berkala dan berkelanjutan 
melakukan-melakukan perbaikan maupun pengayaan. 
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LEMBAR OBSERVASI SISWA 
SIKLUS I 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas   : III 
Tanggal  : 31 Mei 2010 
Fokus Observasi : Saat Pembelajaran 
No Aspek yang diobservasi Skor Komentar 
1 2 3 4 5 
1 Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran       
 a. Siswa dalam berpakaian     √ Rapi 
 b. Kedatangan siswa    √  1 anak terlambat 
 c. Sikap duduk siswa  √    4 anak kurang 
benar sikap 
duduknya 
2 Sikap siswa saat pelajaran       
 a. Minat    √   Cukup 
 b. Perhatian   √   Cukup 
 c. Ketertiban    √  Baik 
 d. Keaktifan   √   Cukup 
 e. Kesemangatan    √  Baik  
 f. Kreatifitas   √   Cukup 
 g. Keceriaan    √  Baik 
 h. Komunikasi  √    Kurang 
 i. Artikulasi  √    Kurang 
 j. Catatan  √    Kurang 
3 Sikap siswa saat akhir pelajaran       
 a. Pengejaan test   √   Cukup 
 b. Hasil / nilai test   √   Cukup 






No Skor Kriteria 
1 66 – 75 Siswa aktif sekali terlibat dalam pelajaran 
2 56 – 65 Siswa aktif terlibat dalam pelajaran 
3 46 – 55 Siswa cukup aktif terlibat dalam pelajaran 
4 36 – 45  Siswa kurang aktif terlibat dalam pelajaran 
5 ≤ 26 Siswa tidak terlibat dalam pelajaran 
 








Endang Puji Astutik     Risqi Putri Utami, S.Pd. 
















LEMBAR OBSERVASI GURU 
SIKLUS I 
 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : III 
Tanggal   : 31 Mei 2010 
Fokus  Observasi  :  Proses Pembelajaran 
No Aspek yang dinilai Pelaksanaan Skor Ket 
Ya Tidak 1 2 3 4 5 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Penyusunan RPP         
 a. Tema / Standar Kompetensi 
b. Kompetensi Dasar 
c. Indikator 
d. Tujuan Pembelajaran 
e. Materi Pembelajaran 
f. Metode Pembelajaran 





















2 Kegiatan Awal         








   
3 Kegiatan inti         
 a. Penjelasan materi pelajaran 
b. Penggunaan metode yang 
relevan 
c. Keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran 
d. Mengadakan tanya jawab 
terhadap siswa 












































3) Klasikal  
f. Menanggapi pertanyaan 
siswa 
g. Penguasaan kelas / siswa 
h. Penguasaan materi 
i. Penanaman konsep 
j. Sikap guru terhadap siswa 
k. Penggunaan alat peraga 
l. Menyimpulkan pelajaran 





































4 Kegiatan Akhir         
 a. Pengelolaan waktu 
pembelajaran 
b. Pelaksanaan evaluasi 
c. Penilaian hasil tes siswa 
d. Memotivasi siswa 




















 Jumlah Skor    14 45 24   
Kriteria  : 
No Skor Kriteria 
1 99 - 115 Sangat baik 
2 56 – 100 Baik 
3 71 – 85 Cukup 
4 56 - 70 Kurang 
5 ≤ 55 Sangat kurang 
 








Peneliti      Observer 
 
 
Endang Puji Astutik     Risqi Putri Utami, S.Pd. 
































LEMBAR OBSERVASI SISWA 
SIKLUS II 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas   : III 
Tanggal  : 14 Juni 2010 
Fokus Observasi : Saat Pembelajaran 
No Aspek yang diobservasi Skor Komentar 
1 2 3 4 5 
1 Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran       
 a. Siswa dalam berpakaian     √ Rapi 
 b. Kedatangan siswa     √ 1 anak terlambat 
 c. Sikap duduk siswa    √  4 anak kurang 
benar sikap 
duduknya 
2 Sikap siswa saat pelajaran       
 a. Minat     √  Baik 
 b. Perhatian    √  Baik 
 c. Ketertiban    √  Baik 
 d. Keaktifan   √   Cukup 
 e. Kesemangatan    √  Baik  
 f. Kreatifitas    √  Baik 
 g. Keceriaan    √  Baik 
 h. Komunikasi   √   Cukup 
 i. Artikulasi   √   Cukup 
 j. Catatan    √  Baik 
3 Sikap siswa saat akhir pelajaran       
 c. Pengejaan test    √  Baik 
 d. Hasil / nilai test    √  Baik 






No Skor Kriteria 
1 66 – 75 Siswa aktif sekali terlibat dalam pelajaran 
2 56 – 65 Siswa aktif terlibat dalam pelajaran 
3 46 – 55 Siswa cukup aktif terlibat dalam pelajaran 
4 36 – 45  Siswa kurang aktif terlibat dalam pelajaran 
5 ≤ 26 Siswa tidak terlibat dalam pelajaran 
 








Endang Puji Astutik     Risqi Putri Utami, S.Pd. 















LEMBAR OBSERVASI GURU 
SIKLUS I 
 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas   : III 
Tanggal   : 31 Mei 2010 
Fokus  Observasi  :  Proses Pembelajaran 
No Aspek yang dinilai Pelaksanaan Skor Ket 
Ya Tidak 1 2 3 4 5 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Penyusunan RPP         
 a. Tema / Standar Kompetensi 
b. Kompetensi Dasar 
c. Indikator 
d. Tujuan Pembelajaran 
e. Materi Pembelajaran 
f. Metode Pembelajaran 






















2 Kegiatan Awal         




    √ 
√ 
  
3 Kegiatan inti         
 a. Penjelasan materi pelajaran 
b. Penggunaan metode yang 
relevan 
c. Keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran 
d. Mengadakan tanya jawab 
terhadap siswa 




















































3) Klasikal  
f. Menanggapi pertanyaan 
siswa 
g. Penguasaan kelas / siswa 
h. Penguasaan materi 
i. Penanaman konsep 
j. Sikap guru terhadap siswa 
k. Penggunaan alat peraga 
l. Menyimpulkan pelajaran 
















































4 Kegiatan Akhir         
 a. Pengelolaan waktu 
pembelajaran 
b. Pelaksanaan evaluasi 
c. Penilaian hasil tes siswa 
d. Memotivasi siswa 























 Jumlah Skor     12 80 15  
Kriteria  : 
No Skor Kriteria 
1 121 - 135 Sangat baik 
2 106 – 120 Baik 
3 91 – 105 Cukup 
4 76 - 90 Kurang 
5 ≤ 75 Sangat kurang 









Peneliti      Observer 
 
 
Endang Puji Astutik     Risqi Putri Utami, S.Pd. 





















TEMA : KEGIATAN SEHARI-HARI 
KELAS : III SEMESTER GENAP 
 
Kompetensi dasar Materi pokok Kegiatan 
pembelajaran 










- Mengajak siswa 
bercakap-cakap di 
depan kelas tentang 
kegiatan sehari-hari. 






baik di rumah maupun 
di sekolah. 
Jenis tes : 
- Tes lisan 
 
Bentuk tes : 
- Perbuatan  




indonesiaku hal : 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(SIKLUS I) 
 
Nama sekolah  : SLB-B Widya Bhakti Semarang 
Tema  : Kegiatan Sehari-hari 
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Jurusan : III / B (Tunarungu) 
Semester  : II (dua) 
Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (5 jam pelajaran) 
 
I. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan secara lisan beberapa informasi dengan mendeskripsikan benda 
dan bercerita. 
 
II. Kompetensi Dasar 
Melakukan percakapan pendek tentang kegiatan sehari-hari 
 
III. Indikator  
Melakukan percakapan pendek tentang kegaitan sehari-hari menggunakan kalimat 
sederhana dan pilihan kata yang tepat. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat melakukan percakapan langsung / spontan pengalaman siswa sehari-
hari yang menarik secara ekspresif dengan menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
V. Materi Ajar  
- Teks Percakapan 
Kegiatan sehari-hari 
N : “eh, ada apa? 
A : “Kamu sudah mengerjakan PR?” 
N : “Ya, sudah selesai. Bagaimana dengan kamu?” 
A : “Na, saya tidak bisa mengerjakan soal nomor lima.” 
N : “Coba kamu baca, mungkin saya bisa membantu.” 
A : “Panas setahun dihapus oleh hujan sehari, apa artinya?” 
N : “Artinya kebaikan banyak terhapus oleh kesalahan sedikit.” 
A : “Hanya itu, terima kasih ya.” 
N : “Sama-sama.” 
 






3. Tanya jawab 
4. Pemberian tugas 
 
VII. Media dan Sumber 
Media  :  teks percakapan dengan tema “Kegiatan sehari-hari” 
Sumber  :  pengarang  : Karsidi 
  Judul buku  : Inilah Bahasa Indonesiaku 3 
  Penerbit  : Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, hal 167 – 168. 
 
VIII. Langkah-langkah pembelajaran 
1. Keagiatan awal 
a. Duduk dengan rapi dan tenang 
b. Berdoa bersama dan memberi salam 
c. Mengajak siswa untuk belajar dari bahan pembelajaran yang ada pada 
gambar. 
2. Kegaitan Inti 
a. Guru ” tanggap sasmito” Isyarat anak dengan atau tanpa ekspresi wajah. 
b. Dengan spontan siswa melakukan percakapan tentang kegiatan sehari-
hari. 
c. Sumbangan dari guru memancing lewat provokasi terhadap anak yang 
kurang aktif dalam percakapan. 
d. Membetulkan ucapan siswa yang belum benar. 
 
3. Kegiatan akhir 
a. Siswa dan guru menyimpulkan tentang kegiatan yang dilakukan sehari-
hari baik dirumah maupun di sekolah. 
b. Siswa mengerjakan soal-soal tes formatif. 
c. Berdoa bersama dan memberi salam 
 
IX. Evaluasi  
Jenis tes  : Tes Lisan 




Naskah soal : 










10. Oleh  
 
II. Ucapkanlah kelompok kata dibawah ini! 
1. Ada apa 
2. Tidak bisa 
3. Nomor lima 
4. Sudah selesai 
5. Terima kasih 
6. Kamu baca 
7. Hanya itu 
8. Panas setahun 
9. Apa artinya 
10. Dengan kamu 
 
III. Ucapkanlah kalimnat di bawah ini dengan benar! 
1. Eh, ada apa? 
2. Coba kamu baca. 
3. Saya bisa membantu. 
4. Bagaimana dengan kamu? 




Kriteria penilaian : 
1. Kata 
- Mengucapkan sendiri 
dengan benar tanpa bantuan  nilai : 3 
- Sedikit dibantu nilai : 2 
- Penuh bantuan nilai : 1 
2. Kelompok kata 
- Mengucapkan sendiri 
dengan benar tanpa bantuan  nilai : 3 
- Sedikit dibantu nilai : 2 
- Penuh bantuan nilai : 1 
3. Kalimat  
- Mengucapkan sendiri 
dengan benar tanpa bantuan  nilai : 6 
- Sedikit dibantu nilai : 4 



























LEMBAR KERJA SISWA 
(SIKLUS I) 
Bidang studi  : Bahasa Indonesia 
Kelas  : III 
Hari /Tanggal  : 
Nama  : 
 










10. Oleh  
 
II. Ucapkanlah kelompok kata dibawah ini! 
1. Ada apa 
2. Tidak bisa 
3. Nomor lima 
4. Sudah selesai 
5. Terima kasih 
6. Kamu baca 
7. Hanya itu 
8. Panas setahun 
9. Apa artinya 
10. Dengan kamu 
 
III. Ucapkanlah kalimnat di bawah ini dengan benar! 
1. Eh, ada apa? 




3. Saya bisa membantu. 
4. Bagaimana dengan kamu? 














Daftar Nilai Ulangan Harian Berbicara Bahasa Indonesia 
Semester Genap Sebelum Mendapatkan Tindakan 
Kelas III SLB-B Widya Bhakti Semarang 
Tahun Ajaran 2009/2010 
(Siklus I) 
 
























Tujuh koma lima 










Tiga puluh tiga 














TEMA : KEGIATAN SEHARI-HARI 
KELAS : III SEMESTER GENAP 
 













- Guru “tanggap sasmito” 
isyarat anak dengan atau 
tanpa ekspresi wajah. 
- Dengan spontan siswa 
melakukan percakapan 
tentang kegiatan sehari-hari. 
- Sumbangan dari guru 
memancing lewat provokasi 
terhadap anak yang kurang 
aktif dalam percakapan. 
- Guru sebagai moderator, 
membetulkan dan mengulang 
kalimat yang diutarakan. 
- Percakapan tentang kegiatan 
sehari-hari telah selesai, siswa 
menuliskan percakapan siswa. 




baik di rumah maupun 
di sekolah. 
Jenis tes : 
- Tes lisan 
 
Bentuk tes : 
- Perbuatan  















sama dengan bimbingan guru. 
- Guru menulis deposit dengan 
tema kegiatan sehari-hari 
dengan judul “Belajar Giat 
Pada Waktu Kecil”. 
- Bimbingan untuk membubuhi 
lengkung frase. 
- Membaca bersama-sama 
dengan memperhatikan 
irama, tekanan lagu serta 
ucapan yang jelas. 
- Siswa mengerjakan soal-soal 
evaluasi. 
- Guru memberi penguat agar 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(SIKLUS II) 
 
Nama sekolah  : SLB-B Widya Bhakti Semarang 
Tema  : Kegiatan Sehari-hari 
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Jurusan : III / B (Tunarungu) 
Semester  : II (dua) 
Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (5 jam pelajaran) 
 
I. Standar Kompetensi 
Mengungkapkan secara lisan beberapa informasi dengan mendeskripsikan 
benda dan bercerita. 
 
II. Kompetensi Dasar 
Melakukan percakapan pendek tentang kegiatan sehari-hari 
 
III. Indikator  
Melakukan percakapan pendek tentang kegaitan sehari-hari menggunakan 
kalimat sederhana dan pilihan kata yang tepat. 
 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat melakukan percakapan langsung / spontan pengalaman siswa 
sehari-hari yang menarik secara skpresif dengan menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
 
V. Materi Ajar  
Percakapan secara langsung / spontan dari pengalaman siswa tentang kegiatan 




Tami  : saya sudah mengerjakan PR 
Bella : di rumah harus belajar dan mengerjakan PR 
Tami : belajar rajin supaya pandai 
Wida : agar mempunyai ilmu yang banyak harus membaca. 
Rico : ya, harus giat belajar. 
Riyan : rajin belajar kita dapat ilmu 
Tami : adik kecil juga harus belajar berjalan 
Bu Endang : kita belajar dimulai sejak kecil 





Belajar giat pada waktu kecil 
Belajar adalah kewajiban kita 
Rajin belajar kita dapat ilmu, kata Riyan 
Ilmu adalah bekal yang penting untuk hidup. 
Kita ingin mendapatkan ilmu harus belajar 
Orang yang memiliki ilmu banyak ilmu dapat tahu mana yang baik dan 
yang buruk. 
Adik kecil juga harus belajar berjalan, sahut Tami 
Kita belajar dimulai sejak kecil, tambah Bu Endang. 
Ilmu tidak datang sendiri, tapi harus dipelajari. 
Belajar giat akan banyak ilmu, sahut wida. 
Belajar rajin dan giat untuk mendapat ilmu yang banyak. 
VI. Metode pembelajaran 
1. Percakapan 
2. Tanya jawab 
3. Pemberian tugas 
VII. Media dan Sumber 
Media  : Visualisasi : kegiatan sehari-hari 
  Deposit : bacaan “Belajar Giat Pada Waktu Kecil” 
Sumber : percakapan spontan antara siswa dengan siswa dan dengan guru 
mengenai hal-hal yang menarik yang sedang  dialami, terjadi dimana saja, kapan 
saja dan tentang apa saja. 
  
VIII. Langkah-langkah pembelajaran 
1. Kegaitan awal 
a. Mengkondisikan siswa agar siap belajar dengan mengatur duduk 
setengah lingkaran. 
b. Duduk dengan rapi dan tenang 




d. Mengajak siswa untuk memilih belajar dengan gambar atau benda yang 
mereka bawa. 
2. Kegiatan Inti 
a. Guru “tanggap sasmito” isyarat anak dengan atau tanpa ekspresi wajah. 
b. Siswa melakukan percakapan spontan tentang kegiatan sehari-hari. 
c. Sumbangan dari guru memancing lewat provokasi terhadap anak yang 
kurang aktif dalam percakapan 
d. Guru sebagai moderator, membetulkan dan mengulang kalimat yang 
diucapkan siswa. 
e. Setelah percakapan selesai, siswa memperhatikan guru menuliskan 
visualisasi percakapan siswa. 
f. Siswa membaca bersama-sama dengan dibimbing guru. 
g. Guru menulis deposit bacaan “belajar Giat Pada Waktu Kecil” 
h. Bimbingan untuk membuat lengkung frase. 
i. Membaca bersama-sama dengan memperhatikan irama, tekanan lagu, 
serta ucapan yang jelas. 
 
3. Kegiatan akhir 
a. Siswa dan guru menyimpulkan tentang kegiatan yang dilakukan sehari-
hari baik dirumah maupun di sekolah. 
b. Siswa mengerjakan soal-soal tes formatif. 
c. Berdoa bersama dan memberi salam 
 
IX. Evaluasi  
Jenis Tes  : Tes Lisan 
Bentuk Tes  : Perbuatan  
 
Naskah soal 













10. Mana  
II. Ucapkanlah kata-kata di bawah ini! 
1. Rajin belajar 
2. Banyak ilmu 
3. Anak kecil 
4. Untuk hidup 
5. Yang baik 
6. Yang buruk 
7. Kata Riyan 
8. Waktu kecil 
9. Sahut Wida 
10. Belajar giat. 
III. Ucapkanlah kalimat di bawah ini! 
1. Ilmu tidak datang sendiri 
2. Belajar giat waktu kecil 
3. Belajar adalah kewajiban kita 
4. Ilmu bekal yang penting 

















Kriteria penilaian : 
1.  Kata 
- Mengucapkan sendiri 
dengan benar tanpa bantuan  nilai : 3 
- Sedikit dibantu nilai : 2 
- Penuh bantuan nilai : 1 
2. Kelompok kata 
- Mengucapkan sendiri 
dengan benar tanpa bantuan  nilai : 3 
- Sedikit dibantu nilai : 2 
- Penuh bantuan nilai : 1 
3. Kalimat  
- Mengucapkan sendiri 
dengan benar tanpa bantuan  nilai : 6 
- Sedikit dibantu nilai : 4 


























LEMBAR KERJA SISWA 
(SIKLUS II) 
 
Bidang studi  : Bahasa Indonesia 
Kelas  : III 
Hari /Tanggal  : 
Nama  : 
 










10. Mana  
II. Ucapkanlah kata-kata di bawah ini! 
1. Rajin belajar 
2. Banyak ilmu 
3. Anak kecil 
4. Untuk hidup 
5. Yang baik 
6. Yang buruk 
7. Kata Riyan 
8. Waktu kecil 
9. Sahut Wida 
10. Belajar giat. 
 
III. Ucapkanlah kalimat di bawah ini! 
1. Ilmu tidak datang sendiri 
2. Belajar giat waktu kecil 




4. Ilmu bekal yang penting 
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Tiga puluh lima 
koma lima 
Tujuh koma satu 
 
 
  
 
 
